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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin                   Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta t Te ت
 (Sa s es (dengan titik di atas ث
 Jim j Je ج
 (Ha h ha (dengan titk di bawah ح
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal d De د
 (Zal z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es س




 (Sad s es (dengan titik di bawah ص
 (Dad d de (dengan titik di bawah ض
 (Ta t te (dengan titik di bawah ط
 (Za z zet (dengan titk di bawah ظ
 ain ‘ apostrop terbalik‘ ع
 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Qi ق
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 Mim m Em م
 Nun n En ن
 Wau w We و
 Ha h Ha ه
 hamzah , Apostop ء
 Ya y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 





2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin      Nama 
 Fathah A            A ـ َ
 Kasrah I            I ـ َ
 Dammah U            U ُـ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat, dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ي




a dan i 
  ك




a dan u 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 




Huruf dan Tanda 
 
Nama 
  ..اَ|   َي ...














i dan garis di atas 




u dan garis di atas 
4. Ta  Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu : ta marbutah yang hidup atau 
mendapatkan harakat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapatkan harakat sukun transliterasinya 
adalah [h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ی) ) ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ِـ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (ال) 




seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf 
qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung mengaitkannya. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatas (-). 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هلال) 
Kata “Allah” didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafi ilaihi (frase nominal), ditransliterasikan tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah 




10. Huruf Kapital  
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Biila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-. baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. : subhānahūwata, ālā 
saw. : sallallāhu „alaihiwasallam 
a.s.  : „alaihi al-salām 
H : Hijrah 
M : Masehi 
SM : Sebelum Masehi 
l. : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. : Wafat tahun 
Qs …/…:4 : QS An-Nisa/4:58 
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Judul : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENGUPAHAN JASA 
KERJA SKRIPSI SECARA ONLINE (Studi Kasus di Perumahan Nusa 
Harapan Permai Kecamatan. Tamalanrea Kota Makassar) 
Skripsi ini membahas tentang 1). Praktik pengupahan jasa kerja skripsi secara 
online dan, 2). Tinjauan hukum islam terhadap pengupahan jasa kerja skripsi secara 
online di perumahan nusa harapan permai kecamatan. tamalanrea kota makassar. 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Research) 
dimana peneliti harus terjun langsung kelapangan dengan melakukan observasi 
dengan cara mewawancarai penyedia jasa kerja skripsi dan penyewa jasa kerja skripsi 
dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah: yuridis empiris. Selanjutnya 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah: wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik pengelolaan dan analisis data dilakukan dengan 3 tahap, yaitu: 
Pengelolaan data, analisis data dan penarikan kesimpulan. Karena pada penelitian ini 
memerlukan analisa yang sangat mendalam untuk dapat menemukan hukum terkait 
penelitian tersebut.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akad dalam praktik jasa kerja skripsi 
ada yang sistem pembayarannya full diawal, diangsur, dan dibayar per bab, serta 
pemberian upah tersebut hukumnya haram atau tidak sesuai dengan syariat islam 
berdasarkan Firman Allah swt. QS al-Maidah/5:2, yang melarang tolong menolong 
dalam perbuatan dosa karena syarat dari rukun akad tersebut merupakan persetujuan 
dalam berbuat kecurangan, penipuan yang berakibat dosa serta obyek yang dihasilkan 
merupakan hasil kecurangan. Sehingga, kedua belah pihak sama sama memperoleh 
hasil yang tidak baik. Adapun gelar yang didapatkan oleh penyewa jasa hasil dari 
kecurangan dan tidak berkah begitupun dengan penyedia jasa upah yang didapatkan 
dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup adalah uang haram sama sekali 
tidak ada keberkahan didalamnya. 
Implikasi dari penelitian ini, 1) sebaiknya mahasiswa agar berusaha terlebih 
dahulu menyelesaikan sendiri skripsi tanpa menggunakan jasa skripsi. 2) Sebaiknya 
jasa pengeditan skripsi tidak menawarkan jasa pembuatan skripsi tetapi hanya untuk 





 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk sosial yakni selalu berinteraksi antar manusia 
lainnya inilah yang biasa disebut dengan hidup bermasyarakat, dimana status dan 
kedudukan sebagai tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial, 
sehubungan dengan orang lain dalam kelompok tersebut, atau tempat suatu kelompok 
sehubungan dengan kelompok-kelompok lain di dalam kelompok yang lebih besar 
lagi.1 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak lepas dengan bantuan orang lain, 
manusia diciptakan oleh Allah swt. sebagai makhluk yang saling membutuhkan satu 
sama lain dengan manusia lainnya, seorang manusia tentunya tidak memiliki 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya hal inilah yang 
mendorong manusia untuk saling berinteraksi dengan manusia lainnya agar terpenuhi 
segala kebutuhan dengan cara bermuamalah maupun dengan cara melakukan kegiatan 
berekonomi. 
Dalam kegiatan ekonomi ataupun muamalah ada banyak jenis dan macam 
yang termasuk didalamnya dengan tujuan untuk memenuhi segala kebutuhan manusia 
itu sendiri. Kegiatan muamalah sangat dianjurkan didalam agama Islam, dimana 
dalam kegiatan yang dilaksanakan harus bernilai halal dan sesuai dengan syariat 
 
1 Nila Sastrawati, “Konsumtivisme dan Status Sosial Ekonomi Masyarakat“, El-Iqtishady: 
Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum, vol. 2 no. 1 (Juni 2020), h. 22. 




Islam tidak menimbulkan masalah dan tidak merugikan salah satu pihak yang saling 
berkaitan. 
Islam adalah agama yang sempurna dalam mengajarkan segala sesuatu yang 
baik dan bermanfaat bagi umat manusia. Manusia sebagai makhluk sosial sepatutnya 
harus mengikuti seperangkat peraturan yang berdasarkan ketentuan Allah swt. 
Ketentuan tersebut dapat memberikan arahan yang mencakup segala aspek 
kehidupan, yaitu akhlak, ibadah, akidah serta muamalah. Dalam hal ini muamalah 
menjadi salah satu ajaran yang mendasar dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
Muamalah yaitu hukum-hukum syara yang berhubungan dengan urusan dunia 
untuk melanjutkan kehidupan, untuk mendapat alat-alat keperluan jasmani dengan 
cara yang paling baik.2 Oleh sebab itu, dalam bermuamalah banyak membahas 
persoalan interaksi antar sesama manusia dikarenakan adanya kerjasama yang saling 
menguntungkan satu sama lain. Kegiatan ini sama halnya dengan transaksi salah 
satunya seperti jual beli dan sewa menyewa. 3 
Islam juga memberikan peluang yang besar untuk perkembangan bentuk 
muamalah baru yang sesuai dengan kebutuhan hidup manusia. Adapun yang menjadi 
 
2 Mahardani, fiqih Ekonomi Syariah (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2012), h. 2. 
3 Nila Sastrawati dan Muh Ansar Asiz, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanisme 
Pemberian Kredir Produk Amanah di Pegadaian Syariah“, Iqtishaduna: Jurnal Hukum Ekonomi 
Syariah Fakultas Syariah dan Hukum, vol. 2 no. 1 (April 2020), h. 42. 




salah satu bentuk bermuamalah adalah ijarah, adalah akad pemindahan hak guna dari 
barang atau jasa yang diikuti dengan pembayaran upah atau biaya.4 
Tujuan manusia dengan kebutuhan yang bersifat duniawi melakukan berbagai 
macam kegiatan ekonomi untuk mencapai kesejahteraan hidup, berekonomi dengan 
saling berinteraksi dengan manusia lainnya. Kehidupan yang terus berkembang 
menjadi sangat modern menjadikan manusia itu sendiri dituntut untuk berfikir keras 
sekaligus kreatif agar menciptakan sesuatu kegiatan ekonomi ataupun bermuamalah 
yang dapat memenuhi segala kebutuhan hidup sehari- hari. 
Salah satu bentuk muamalah yang sering di lihat dalam pemenuhan kebutuhan 
dengan kegiatan ekonomi adalah sewa menyewa jasa, hal ini termasuk dalam hal 
tolong menolong dengan berdasarkan tanggung jawab bersama (kedua belah pihak). 
Seseorang memberikan tanggung jawab kepada orang yang membuka sewa-menyewa 
jasa untuk diberikan sesuatu yang harus dikerjakan ataupun diselesaikan (jasa) 
dengan perjanjian yang telah dibuat oleh kedua belah pihak. Mengenai hukum Islam 
didalamnya membenarkan jika seorang muslim sepatutnya untuk saling tolong 
menolong seperti yang terdapat dalam QS al-Ma-idah/5:2 yang berbunyi: 
ۡثِم َواۡلعُۡدَوانِ  َۖوتَعَاَونُۡوا َعلَى اۡلبِر ِ َوالتَّۡقٰوى  …  …  َوََل تَعَاَونُۡوا َعلَى اَۡلِ
Terjemahnya: 
“… Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengajarkan kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran …”.5  
 
4 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, Edisi 3 (Jakarta: Salemba 
Empat, 2013), h. 228.  





Dalam sewa menyewa terdapat orang yang menyewakan suatu jasa, dan orang 
yang menyewa jasa tersebut. Sewa menyewa jasa ini sudah sangat sering ditemukan 
di kalangan masyarakat, karena sewa-menyewa jasa termasuk dalam hal tolong-
menolong antar manusia untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang telah 
dipertanggung jawabkan jadi kebanyakan masyarakat terdorong untuk membuka 
sewa-menyewa jasa ini  Biasanya dalam proses sewa menyewa ini disertai dengan 
imbalan atau upah atas manfaat dari tenaga kerja manusia. 
Upah adalah memberikan imbalan berupa bayaran kepada seseorang yang 
telah dipakai jasanya atau yang telah diperintahkan untuk mengerjakan suatu 
pekerjaan tertentu sesuai dengan bidangnya, dan jumlah  imbalan tersebut diberikan 
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Dalam hal ini telah banyak terjadi 
proses pengupahan terhadap jasa kerja dengan berbagai macam jenis, salah satunya 
ialah jasa kerja skripsi online. 
Perkembangan yang terjadi sekarang sudah sangat canggih diiringi dengan 
adanya media sosial menyebabkan semua kegiatan bisa dilakukan secara online baik 
itu dalam berdagang maupun membuka suatu pekerjaan sewa-menyewa jasa. Seperti 
pada hal ini sewa-menyewa jasa yang sering dijumpai adalah jasa kerja skripsi online. 
Jasa kerja ini sudah tidak asing lagi dikalangan masyarakat terutama untuk mereka 
para mahasiswa/i. Di berbagai daerah sudah terdapat jasa kerja skripsi baik itu secara 
offline maupun secara online, pada saat ini jasa kerja skripsi kebanyakan dilakukan 
secara online karena dilihat dari keadaan masyarakat sekarang yakni masih dalam 





Seiring dengan perkembangan teknologi sekarang, banyak orang yang 
memanfaatkan perkembangan tersebut salah satunya adalah membuka jasa kerja 
skripsi secara online. Dalam bidang akademik, skripsi merupakan salah satu bentuk 
karya tulis ilmiah yang disusun secara baik dan sistematis demi memperoleh gelar, 
misalnya gelar sarjana (S-1). Untuk mendapatkan gelar sarjana tersebut mahasiswa 
diwajibkan untuk membuat skripsi. Dengan demikian banyak masyarakat yang 
memanfaatkan hal tersebut untuk membuka jasa kerja dengan membantu mereka 
yang berstatus mahasiswa/i agar terselesaikan skripsinya yang bersifat wajib. 
Jasa kerja skripsi secara online ini termasuk pekerjaan yang saling 
menguntungkan antara kedua pihak, dimana pihak yang dikerjakan skripsinya sampai 
selesai tidak perlu bersusah payah lagi berfikir maupun mencari referensi untuk 
skripsi tersebut, begitupun pihak yang mengerjakan skripsi mendapat keuntungan 
dengan diberikannya upah sesuai dengan apa yang dikerjakannya. Jadi dalam hal ini 
sewa-menyewa atau ijarah bermakna sebagai pemindahan manfaat atas suatu 
barang/jasa, dalam waktu tertentu dengan adanya suatu pembayaran upah ataupun 
sewa. Sebagaimana di dalam QS az-Zukhruf/43:32  
َرب ِكَ  َرۡحَمَت  يَۡقِسُمۡوَن  الدُّۡنيَا ؕ اَُهۡم  اۡلَحٰيوةِ  فِى  ِعۡيَشتَُهۡم  مَّ بَۡينَُهۡم  قََسۡمنَا  نَۡحُن   
بَعۡ  بَۡعُضُهۡم  ل ِيَـتَِّخذَ  دََرٰجٍت  بَۡعٍض  فَۡوَق  بَۡعَضُهۡم  ُسۡخِريًّاَوَرفَۡعنَا  َوَرۡحَمُت ؕ ًضا   
ا يَۡجَمعُۡون مَّ      َرب َِك َخۡيٌر م ِ
Terjemahnya:  
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan 
antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah 




sebagian mereka dapat mempergunkan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”.6 
Jasa skripsi online ini termasuk sewa-menyewa jasa yang didalamnya terdapat 
upah yang didapatkan oleh dia yang telah menyelesaiakan tanggung jawab yang telah 
diberikan sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati anatar kedua belah pihak. 
Sebagaimana di dalam QS al-Baqarah/2:233 
ۡنُهَما َوتََشاُورٍ  فَََل ُجنَاَح َعلَۡيِهَماؕ َواِۡن  فَِاۡن اََرادَا فَِصاًَل َعۡن تََراٍض م ِ
آۡ ٰاتَۡيتُۡم بِاۡلَمۡعُرۡوفِ  ا اَۡوََلدَُكۡم فَََل ُجنَاَح َعلَۡيُكۡم اِذَا َسلَّۡمتُۡم مَّ  ؕاََرْدتُّۡم اَۡن تَۡستَۡرِضعُۡوٓۡ
َ بَِما تَۡعَملُۡوَن بَِصۡير ا اَنَّ ّٰللاه َ َواۡعلَُمۡوٓۡ   َواتَّقُوا ّٰللاه
Terjemahnya: 
“Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan 
antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 
menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 
memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah melihat apa yang kamu kerjakan”.7 
Dalam kegiatan sewa menyewa jasa kerja skripsi di perumhan Nusa Harapan 
Permai, upah yang ditetapkan cukup beragam. Mulai dari ratusan sampai jutaan 
tergantung pada bidang kajian skripsi tersebut. Adapun kisarannya antara 500.000 
rupiah sampai dengan  6.000.000 rupiah. Ada juga yang menyediakan perpaket, 
misalnya pengerjaan BAB 1 hingga BAB 3 kisaran harganya 1.000.000 rupiah 
sampai 3.000.000 rupiah ini untuk pembuatan skripsi dari awal hinga mahasiswa (i) 
nanti seminar proposal. Berbeda lagi jika di kerjakan dari awal sampai akhir selesai 
sidang harga yang di tetapkan bisa sampai 7.000.000 juta rupiah, namun ini 
tergantung dari pihak penyedia jasa yang menyediakan harga sewa. 
 
6 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 491. 




Senyewa menyewa jasa skripsi ini, biasanya sampai di telinga mahasiswa 
karena penawaran secara langsung atau dari mulut ke mulut. Namun, sekarang 
mahasiswa bisa mencari penyedia jasa kerja skripsi di media sosial seperti, shopee, 
instagram, facebook, twitter dan sosial media lainnya. Dengan penawaran yang 
menarik baik itu harganya yang murah dan penyelesaian skripsi secara cepat. 
Penyedia jasa kerja skripsi di perumahan nusa harapan permai terbilang lumayan 
banyak. Para penyedia jasa kerja skripsi ini juga tidak hanya menawarkan pembuatan 
skripsi, melainkan ada yang menawarkan pembuatan judul bagi mahasiswa yang 
bingung membuat judul untuk skripsinya, ada yang hanya diperlihatkan list judul-
judul skripsi sehingga pihak joki tinggal mengganti nama dan data lainnya. 
Kebanyakan mahasiswa yang menggunakan jasa ini mereka termasuk 
mahasiswa-mahasiswi yang aktif diluar urusan kampus atau mahasiswa aktif dalam 
berorganisasi. Sehingga dengan adanya sewa menyewa jasa skripsi ini mahasiswa-
mahasiswi diajarkan melakukan sesuatu kecurangan terkait nilai dikarenakan 
merupakan kegiatan plagiarisme atau mengaku hak milik sendiri padahal milik orang 
lain. 
Pada penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada persoalan pandangan 
hukum Islam terkait dengan pemberian upah atau pengupahan antara pihak penyedia 
jasa dan penyewa jasa skripsi. Terkait hasil atau uang yang diperoleh dari akad yang 
disetujui oleh kedua belah pihak dikarenakan kepentingan pribadi. 
Demikian, jasa kerja skripsi online ini walaupun disepakati oleh kedua belah 
pihak dengan memberikan upah sebagai imbalan karena telah mengerjakan skripsi, 




tidak bertentangan dengan syariat Islam. Maka dari itu karena adanya kemungkinan 
ini penyusun tertarik untuk menelitinya, apakah sistem pengupahan jasa skripsi ini 
sesuai dengan syariat Islam atau tidak. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yang dimaksud berkaitan dengan apa yang ingin diteliti, 
yaitu tinjauan hukum Islam terhadap pengupahan jasa kerja skripsi secara online.  
2. Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian sebagaimana yang diuraikan sebelumnya, ada baiknya 
penulis terlebih dahulu mendeskripsikan beberapa konsep sehingga penelitian ini 
dapat lebih terarah maksud dan tujuan agar dapat dipahami oleh pembaca. 
a. Tinjauan 
Tinjauan merupakan usaha untuk menggambarkan pola-pola secara 
konsisten dalam data sehingga hasil analisis dapat dipelajari dan 
diterjemahkan dan memiliki arti.8 Jadi, tinjauan adalah menggambarkan 
sesuatu yang sudah diselidiki sehingga hasilnya dapat memiliki makna 
yang dapat dipelajari. 
b. Hukum Islam 
 




Hukum Islam adalah peraturan yang telah ditetapkan (diwahyukan) oleh 
Allah swt. kepada nabi Muhammad saw. untuk manusia yang mencakup 
tiga bidang, yaitu keyakinan, perbuatan, dan akhlak.9 
c. Upah 
Upah merupakan imbalan yang diberikan terhadap jasa seseorang yang 
telah digunkan untuk suatu pekerjaan tertentu dan jumlah dari imbalannya 
tersebut telah disepakati bersama.10 
d. Jasa Kerja Skripsi 
Jasa Kerja adalah suatu pekerjaan yang dilakukan dengan menawarkan 
bentuk pelayanan, sehingga pekerjaan ini lebih ke arah dimana hasil 
pekerjaannya dinikmati oleh orang lain. Skripsi adalah karya ilmiah yang 
ditulis mahasiswa program S1 yang membahas topik atau bidang tertentu 
berdasarkan hasil kajian pustaka yang ditulis oleh para ahli, hasil 
penelitiam lapangan, atau pengembangan (eksperimen).11 Jadi, jasa kerja 
skripsi adalah suatu jasa yang ditawarkan seseorang kepada mahasiswa/i 
demi kepentingan pribadi, dengan tujuan untuk menyelesaikan karya 





9 Muhammad Shohibul Itmam, “Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam”, Yudisia 10, no. 
1 (2019): h. 70. 
10 Achmad S. Rucky, Manajemen Penggajian dan Pengupahan Untuk Karyawan Perusahaan 
(Cet, II; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 7. 
11 Miftahul Huda, “Perkembangan Keilmuan di STAIN ponogoro”, Jurnal Dialogia 9, no. 2 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dirumuskan 
pokok permasalahan dalam kajian penelitian “Tinjauan Hukum Islam terhadap 
Pengupahan Jasa Kerja Skripsi Secara Online” adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana praktik pengupahan jasa kerja skripsi secara online di 
perumahan nusa harapan permai kecamatan. tamalanrea kota makassar? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik pengupahan jasa kerja 
skripsi secara online di perumahan nusa harapan permai kecamatan. 
tamalanrea kota makassar? 
 
D. Kajian Pustaka 
Dari beberapa pencarian terhadap penelitian terdahulu yang telah dilakukan, 
tidak ditemukan secara spesifik penelitian yang sama dengan penelitian ini, namun 
ditemukan beberapa penelitian yang hampir menyerupai pembahasan serta makna 
yang sama dan saling berkaitan dengan penelitian ini, beberapa penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut : 
Pertama, Usman Idris, Universitas Hasanuddin Makassar 2015 dengan judul, 
“Bisnis Skripsi (Studi Antropologi tentang Praktek Jasa Pembuatan Skripsi 
Mahasiswa Pada Perguruan Tinggi Di Kota Makassar)”. Di dalam penelitian ini 
seorang mahasiswa dalam menyelesaikan pendidikan akademis untuk memperoleh 
derajat kesarjanaan pada tingkat S1 yang dilakukan dengan penelitian, atau kajian 
kepustakaan memilih syarat yaitu harus menyelesaikan dengan mengerjakan sebuah 
skripsi. Tetapi kebanyakann dari mahasiswa sekarang dibuat stres bahkan sampai 




masalah, masalah-masalah yang umum adalah banyaknya mahasiswa yang tidak 
mempunyai kemampuan dalam menyusun karya ilmiah dengan baik dan benar, 
kurangnya kemampuan akademis, kurangnya ketertarikan mahasiswa pada suatu 
penelitian. Ketika mahasiswa merasa tidak cukup mampu dalam menyelesaikan 
sebuah skripsi, inilah yang membuat beberapa pihak menjadikan hal tersebut sebagai 
peluang untuk berbisnis yang semula hanya membuka jasa pengetikan menjadi jasa 
pembuatan skripsi. Bisnis seperti ini seperti biasa saja, padahal dengan hadirnya 
bisnis tersebut merupakan sebuah kejahatan akademik karena telah melanggar nilai-
nilai etika dalam institusi perguruan tinggi. Dalam konteks inilah peneliti ini lebih 
berupaya untuk mengapresiasi keberadaan lembaga layanan jasa pembuatan skripsi di 
kota Makassar, artinya ini termasuk jasa yang menawarkan layanan kepada 
penggunanya terutama mahasiswa secara langsung maupun dampaknya pada pihak 
pengelola kampus perguruan tinggi. Jadi dalam penelitian ini membahas tentang 
bagaimana praktik dan strategi dalam pembuatan dan mempertahankan jasa 
pembuatan skripsi.12 
Kedua, Dian Edi Putri, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020, 
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pemberian Fee pada Jasa Joki Tugas 
Kuliah”. Dalam penelitian ini mahasiswa-mahasiswi yang menggunakan jasa joki ini 
biasanya mereka yang termasuk mahasiswa-mahasiswi yang sibuk dengan urusan luar 
kampus, dan mereka yang memang bermalas-malasan, dalam praktik pemberian fee 
pada jasa joki ini mengakibatkan timbulnya kecurangan terkait nilai yang diperoleh 
pengguna jasa joki , karena pada dasarnya hasil dari perjokian tersebut merupakan 
suatu kegiatan plagiarisme atau mengaku hak milik sendiri padahal orang lain yang 
 
12 Usman Idris, “Bisnis Skripsi Di Kota Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Ilmu Sosial dan 




mengerjakannya, meskipun praktik perjokian ini merupakan praktik yang melibatkan 
kedua belah pihak yakni mu’jir dan mua’jir tetapi praktik ini merupakan praktik yang 
menyimpang. Dan dalam hal tertentu adanya syarat atau ketentuan bagaimana hal itu 
dapat dijalankan, begitupun jika mengacu pada upah-mengupah ada beberapa syarat 
yang harus dipenuhi agar dapat sah sesuai ketentuan yang berlaku. Maka dalam 
penelitian ini membahas tentang bagaimana praktik pemberian fee pada jasa joki 
tugas kuliah ditinjau dari hukum Islam.13 
Ketiga, Agnes Fitryantica, Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, 
dengan judul “Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Terhadap Pelaku Perjokian 
Pembuatan Karya Ilmiah di Perguruan Tinggi Menurut Hukum Positif dan Hukum 
Islam”. Dengan hasil penelitian bahwa hukum perjokian karya ilmiah bagi pelaku 
perjokian karya ilmiah dalam hal ini mahasiswa sebagai pelaku yang melanggar 
pelanggaran kode etik pendidikan telah terjadi adanya kejahatan intelektual. Dalam 
kajian teori Islam bahwasanya akad yang digunakan didalam perjokian ilmiah ini 
adalah akad ijarah dan bahwasanya akad ijarah ini menimbulkan mafsadat dan 
diharamkan maka dari itu, hukum pidana Islam yang mengatur mengenai perjokian 
ini dihukum ta’zir karena termasuk kedalam katergori ta’zir jenis pelanggaran.14  
Keempat, Andi Mulyono, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2013, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jasa 
Pembuatan Karya Tulis Ilmiah Akademik”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 
dalam praktik jasa pembuatan karya tulis ilmiah akademik di Yogyakarta merupakan 
 
13 Dian Edi Putri, “Tinjauan Hukum Islam tentang Pemberian Fee pada Jasa Joki Tugas 
Kuliah”, Skripsi (Lampung: Fak. Syariah UIN Raden Intan Lampung, 2020), h. 5. 
14 Agnes Fitryantica, “Tinjauan Yuridis Tindak Pidana terhadap Pelaku Perjokian Pembuatan 
Karya Ilmiah di Perguruan Tinggi Menurut Hukum Positif dan Hukum Islam”, Skripsi (Jakarta: Fak. 




akad sewa-menyewa. Akad sewa-menyewa dalam praktik ini jika dilihat dari segi 
rukun sudah dapat dikatakan tidak bertentangan dengan hukum Islam. Akan tetapi 
dari segi kemanfaatan obyek akad, praktik tersebut menyalahi salah satu syarat sah 
dalam konsep akad, karena pemanfaatan obyek akad ditujukan untuk melanggar 
ketentuan akademik berupa penipuan yang merupakan mafsadah dan jelas dilarang 
oleh Islam.15 
Kelima, Pradesno Firdaus,  Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 
2018, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Fotografer Pre-
Wedding”. Hasil penelitian pada skripsi ini adalah pengambilan foto Pre-Wedding 
ada yang menggunakan jenis sesuai dengan syariat Islam (Syar’i) dan ada yang 
menggunakan jenis tidak sesuai dengan syariat Islam (Non Syar’i), sehingga upah 
yang diterima oleh fotografer tergantung dari pekerjaan yang dilakukan oleh 
fotografer itu sendiri. Jika fotografer melakukan sesi foto Pre-Wedding baik yang 
Syar’i ataupun Non Syar’i kepada client yang bersangkutan maka hukumnya adalah 
Syubhat, dikarenakan kedua jenis foto yang dilakukan tidak jelas unsur keharaman 
atau kehalalnnya bila ditinjau dari perspektif Hukum Islam.16 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 
15 Andi Mulyono, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jasa Pembuatan Karya Ilmiah 
Akademik”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2013), h. 2. 
16 Pradeso Firdaus, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Upah Fotografer Pre-Wedding”, Skripsi 




Untuk mencapai tujuan penelitian ini, maka penulis menetapkan tujuan 
penelitian yang ingin dicapai dengan menyesuaikan rumusan masalah yang telah 
diuraikan: 
a. Untuk mengetahui konsep sewa menyewa dalam hukum Islam. 
b. Untuk mengetahui praktik pengupahan jasa kerja skripsi secara online di 
perumahan nusa harapan permai kecamatan. tamalanrea kota makassar. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoretis 
Secara teoretis bahwa, penelitian ini sangat diharapkan mampu memberikan 
wawasan serta memperluas pemikiran mengenai hal pengupahan jasa kerja skripsi 
secara online menurut Islam. Selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam 
penelitian lebih lanjut dimasa yang akan datang.  
b. Secara Praktis 
Secara praktis, penelitian diharapkan sangat bermanfaat bagi: 
1) Masyarakat umum, terutama bagi penyedia jasa kerja dan penyewa jasa 
sehingga dapat dijadikan sebagai informasi mengenai pengupahan 
menurut hukum Islam. 
2) Penulis, diharapkan dapat menambah pelajaran baru sehingga nantinya 
dapat membedakan bagaimana praktik pengupahan yang baik menurut 





 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Hukum Islam 
1. Pengertian Hukum Islam 
Hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem kaidah-kaidah yang didasarkan 
pada wahyu Allah swt. dan sunnah Rasul mengenai tingkah laku mukallaf (orang 
yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini, yang mengikat bagi 
semua pemeluknya.1 
Hukum yang berasal dari agama Islam adalah hukum Islam. Yaitu hukum 
yang diturunkan oleh Allah swt. untuk kemaslahatan hamba-hambaNya di dunia dan 
akhirat.2 Dari definisi diatas menyimpulkan bahawa hukum Islam itu adalah ciptaan 
Allah swt. dimana Allah swt. mempunyai hak untuk menciptakan hukum seperti 
menghalalkan dan mengharamkan sesuatu yang dikehendakinya. Begitu pun dengan 
Rasulullah saw. karena Allah swt. telah memberikan kewenangan kepada beliau. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Hasyr/59:7 yang berbunyi: 
ُسوُل فَُخذُوهُ َوَما نََہٰٮُكۡم َعۡنهُ فَٱنتَُهوا … ۚ َوَمآ َءاتَٰٮُكُم ٱلرَّ  … 
 
 
1 Eva Iryani, Hukum Islam, Demokrasi, dan Hak Asasi Manusia, vol.17 (Jambi: Universitas 
Batanghari, 2017), h. 24. 
2 Muchammad Ichsan, Pengantar Hukum Islam (Cet. I; Yogyakarta: Laboratorium Hukum 





“… Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah …”.3 
Adapun para ulama dalam berijtihad, mereka tidaklah membuat hukum baru 
melainkan mereka hanya mencari lalu kemudian menetapkan hukum Allah swt. 
sesuai dengan dalil-dalil yang ada. Hukum Islam juga bertujuan sebagai maslahat 
atau kebaikan bagi hamba-hambaNya baik didunia maupun di akhirat nanti. Ini jelas 
berbeda dengan hukum yang diciptakan manusia yang tujuannya hanya mengatur 
kehidupan manusia di dunia saja. 
Hukum Islam adalah aturan yang dibuat oleh Allah swt. untuk hamba-
hambaNya baik yang berhubungan dengan kepercayaan maupun perbuatan untuk 
kebaikan di dunia maupun di akhirat kelak. Semua yang halal merupakan hal yang 
telah dinyatakan dan diatur sesuai dengan syariat Islam.4 
2. Sumber - Sumber Hukum Islam 
Sumber-sumber hukum Islam:5 
a. Al-Qur’an 
Sumber hukum Islam yang pertama adalah al-Qur’an, sebuah kitab suci umat 
muslim yang diturunkan kepada Nabi terakhir, yaitu Nabi Muhammad saw. 
melalui Malaikat Jibril. Al-Qur’an memuat kandungan-kandungan yang berisi 
 
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2013), h. 
546. 
4 Musyfika Ilyas, “Sertifikasi dan Labelisasi Produk Halal Perspektif Maslahat“, Al-Qadau: 
Jurnal Peradilan dan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah dan Hukum, vol. 4 no. 2 (Desember 
2017), h. 362. http://103.55.216.56/index.php/al-qadau/article/view/5682. Diakses pada 9 Januari 
2018) 




perintah, larangan, anjuran, kisah Islam, ketentuan, hikmah dan sebagainya. al-
Qur’an menjelaskan secara rinci bagaimana seharusnya manusia menjalani 
kehidupannya agar tercipta masyarakat yang ber akhlak mulia. Maka dari itulah, 
ayat-ayat al-Qur’an menjadi landasan utama untuk menetapkan suatu syariat. 
b. Al-Hadis 
Sumber hukum Islam yang kedua adalah al-Hadis, yakni segala sesuatu yang 
berlandaskan pada Rasulullah saw. baik berupa perkataan, perilaku, diamnya 
beliau. Di dalam al-Hadis terkandung aturan-aturan yang merinci segala aturan 
yang masih global dalam al-Qur’an. Kata hadis yang mengalami perluasan 
makna sehingga disinonimkan dengan Sunnah, maka dapat berarti segala 
perkataan (sabda), perbuatan, ketetapan maupun persetujuan dari Rasulullah saw. 
yang dijadikan ketetapan ataupun hukum Islam. 
c. Ijma’ 
Kesepakatan seluruh ulama mujtahid pada satu masa setelah zaman Rasulullah 
atas sebuah perkara dalam agama. Dan ijma yang dapat dipertanggung jawabkan 
adalah yang terjadi di zaman sahabat, tabiin (setelah sahabat), dan tabi’ut tabiin 
(setelah tabiin). Karena setelah zaman mereka para ulama telah berpencar dan 
jumlahnya banyak, dan perselisihan semakin banyak, sehingga tak dapat 
dipastikan bahwa semua ulama telah bersepakat. 
d. Qiyas 
Sumber hukum Islam yang keempat setelah al-Qur’an, al-Hadis dan Ijma’ adalah 
Qiyas. Qiyas berarti menjelaskan sesuatu yang tidak ada dalil nashnya dalam al-
Qur’an ataupun hadis dengan cara membandingkan sesuatu yang serupa dengan 




menunjukkan hukum mengenai suatu kasus dalam agama Islam dan telah 
diketahui melalui salah satu metode untuk mengetahui permasalahan hukum 
tersebut, kemudian ada kasus lainnya yang sama dengan kasus yang ada nashnya 
itu dalam suatu hal itu juga, maka hukum kasus tersebut disamakan dengan 
hukum kasus yang ada nashnya. 
3. Macam-Macam Hukum Islam 
Berikut macam-macam hukum Islam:6 
a. Wajib 
Wajib adalah sesuatu perbuatan yang jika dikerjakan akan mendapatkan 
pahala dan jika ditinggalkan akan diberi siksa. Contoh dari perbuatan yang memiliki 
hukum wajib adalah shalat lima waktu, memakai hijab bagi perempuan, puasa, 
melaksanakan ibadah haji bagi yang mampu, menghormati orang non muslim dan 
banyak lagi. 
b. Sunnah 
Sunnah ialah sesuatu perbuatan yang dituntut agama untuk dikerjakan tetapi 
tuntutannya tidak sampai ke tingkatan wajib atau sederhananya perbuatan yang jika 
dikerjakan akan mendapatkan pahala dan jika ditinggalkan tidak akan mendapatkan 
siksaan atau hukuman. Contoh dari perbuatan yang memiliki hukum Sunnah ialah 
shalat yang dikerjakan sebelum/sesudah shalat fardhu, membaca shalawat Nabi, 
mengeluarkan sedekah dan sebagainya. 
c. Haram 
 




Haram adalah sesuatu perbuatan yang jika dikejakan pasti akan mendapatkan 
siksaan dan jika ditinggalkan akan mendapatkan pahala. Contoh perbuatan yang 
memiliki hukum haram adalah berbuat zina, minum alkohol, bermain judi, mencuri, 
korupsi dan banyak lagi. 
d. Makruh 
Makruh adalah suatu perbuatan yang dirasakan jika meninggalkannya itu 
lebih baik dari pada mengerjakannya. Contoh dari perbuatan makruh ini adalah 
makan bawang, merokok dan sebagainya. 
e. Mubah 
Mubah adalah suatu perbuatan yang diperbolehkan oleh agama antara 
mengerjakannya atau meninggalkannya. Contoh dari mubah adalah olahraga, 
menjalankan bisnis, sarapan dan sebagainya. 
4. Asas-Asas Hukum Islam 
Asas-asas hukum Islam terdiri dari:7 
a. Menghilangkan Kesulitan 
Hukum Islam tidak ada pembebanan yang menyusahkan dan melampaui 
kemampuan mereka. Di antara ayat yang menyatakan demikian adalah firman Allah 
swt. QS al-Maidah/5:6 yang berbunyi: 
ۡن َحَرج   … ُ ِليَۡجعََل َعلَۡيُڪم م ِ  … َما يُِريدُ ٱَّلله
 






“… Allah tidak menyulitkan kamu …”.8 
Nabi saw. juga menyatakan hal yang sama, yaitu hukum Islam itu mudah, 
tidak mempersulit dan tidak menyusahkan. Sabda Nabi saw. kepada Abu Musa al-
Asy’ari dan Mu’adz bin Jabal ketika mengutus keduanya ke Yaman: 
ِه َحدهثَنَا يَْحيَى َحدهثَنَا َوِكيٌع َعْن ُشْعبَةَ َعْن َسعِ  يِد ْبِن أَبِي بُْردَةَ َعْن أَبِيِه َعْن َجد ِ
َرا  يَس ِ قَاَل  اْليََمِن  إِلَى  ُموَسى  َوأَبَا  ُمعَاذًا  بَعََث  َوَسلهَم  َعلَْيِه   ُ َصلهى َّللاه النهبِيه  أَنه 
َرا َوََل تُنَف َِرا َوتََطاَوَعا َوََل تَْختَِلفَا  َرا َوبَش ِ  َوََل تُعَس ِ
Artinya: 
“Telah bercerita kepada kami Yahya telah bercerita kepada kami Waki’ dari 
Syu’bah dari Sa’id bin Abi Burdah dari bapaknya dari kakeknya bahwa Nabi 
Shallallahu’alaihiwasallam mengutus Mu’adz dan Abu Musa ke negeri Yaman 
dan beliau berpesan: “Mudahkanlah (urusan) dan jangan dipersulit. Berilah 
kabar gembira dan jangan mebuat orang lari (tidak tertarik) dan bekerja 
samalah kalian berdua dan jangan berselisih (HR. al-Bukhari)”.9 
b. Menyedikitkan Beban 
Sebagai bukti sedikitnya beban ialah jika kita meneliti al-Qur’an dan hadis 
akan kita dapati bahwa yang diharamkan oleh Allah swt. itu sangat sedikit dan 
terbatas. 
c. Berangsur-angsur dalam pembentukan hukum 
d. Mewujudkan kebajikan manusia seluruhnya 
 
8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 108 





Hukum Islam diwahyukan Allah swt. untuk mewujudkan maslahat dan 
kebajikan manusia. Hukum Islam diturunkan Allah swt. demi kebahagiaan mereka di 
dunia dan akhirat. Dalam waktu yang sama, hukum Islam itu disyariatkan agar 
mereka semua terhindar dari mara bahaya di dunia dan akhirat. 
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hukum Islam 
memang dibuat secara rinci untuk kebaikan seluruh Muslim di dunia baik untuk 
kebaikan hidup didunia yang sifatnya sementara maupun kehidupan yang kekal di 
akhirat nanti. Islam juga memiliki landasan hukum yang kuat dan al-Qur’an adalah 
salah satunya. 
 
B. Ijarah Dalam Islam 
1. Pengertian Ijarah 
Al-Ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti al’iwadhu atau berarti ganti. 
Dalam Bahasa Arab, al-ijarah diartikan sebagai suatu jenis akad untuk mengambil 
manfaat dengan jalan penggantian sejumlah uang.10 Secara etimologi ijarah adalah 
masdar dari kata (ajara-ya’jiru), yaitu upah yang diberikan sebagai imbalan atas 
sebuah pekerjaan. Al-ajru makna dasarnya adalah sebuah pengganti, baik yang 
bersifat materi maupun immaterial.11 
Menurut Muhammad Shalih al Munajjid di dalam bukunya yang berjudul 
intisari fikih Islam kemudian diterjemahkan oleh Nurul Mukhlisin mengemukakan 
 
10 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, terj. Kamaludin A. dan Marzuki (Bandung: PT al Ma’arif, 
2007), h. 8. 





bahwa Ijarah adalah akad atas manfaat (jasa) yang dibolehkan dengan takaran yang 
diketahui dan dalam waktu yang telah ditentukan dan disepakati.12 
Menurut jumhur ulama fiqih berpendapat bahwa ijarah adalah menjual 
manfaat dan yang boleh disewakan adalah manfaatnya bukan bendanya. Oleh karena 
itu mereka melarang menyewakan pohon untuk diambil buahnya, domba untuk 
diambil susunya, sumur untuk diambil airnya, dan lain-lain, sebab semua itu bukan 
manfaatnya, tetapi bendanya.13 
 Menurut Syarifuddin, ijarah secara Bahasa dapat diartikan sebagai akad atau 
transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu. Bila yang menjadi objek 
transaksi adalah manfaat dari suatu benda, maka disebut ijarah al’ain seperti 
menyewa toko atau rumah untuk tempat tinggal, namun bila yang menjadi objek 
transaksi adalah manfaat dari jasa tenaga seseorang maka disebut ijarah ad-dzimah, 
contohnya upah potong rambut atau upah jasa tenaga kesehatan.14 
Taqyuddin an-Nabhani juga menyebutkan dalam bukunya, bahwa sewa 
menyewa atau ijarah adalah pemilikan jasa dari seorang ajiir (orang yang dikontrak 
tenaganya) oleh musta’jir (orang yang mengontrak tenaga), serta pemilikan harta dari 
pihak musta’jir oleh seorang ajiir.15 
 
12 Muhammad Shalih Al-Munajjid, Intisari Fikih Islam. Terj. Nurul Mukhlisin (Surbaya: 
Fitrah Mandiri Sejahtera, 2007), h. 159. 
13 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 122. 
14 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2003), h. 216. 
15 Taqyuddin an-Nabbani, Membangun System Ekonomi Alternative Perspektif Islam 




Dari beberapa pengertian yang dikemukakan diatas, dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa Ijarah adalah salah satu akad yang bentuknya sewa menyewa 
suatu barang dengan waktu tertentu dan tedapat pembayaran atas sewa menyewa ini 
tanpa adanya pemindahan barang tersebut, atau bisa diartikan sebagai upanh 
mengupah terhadap sewa menyewa yang dilakukan dalam waktu yang telah 
disepakati dengan adanya upah sebagai imbalan. 
 
2. Dasar Hukum Ijarah 
a. Al-Qur’an 
QS at-Talaq/65:6 
َعلَۡيِہنه  ِلتَُضي ِقُواْ  وُهنه  تَُضآرُّ َوََل  ُوۡجِدُكۡم  ن  م ِ َسَكنتُم  َحۡيُث  ِمۡن  َوإِن ۚأَۡسِكنُوُهنه   
ِت َحۡمل ٍ۬ فَأَنِفقُواْ َعلَۡيِہنه َحتهٰى يََضۡعَن َحۡملَُهنه  ـٰ أَۡرَضۡعَن لَُكۡم فَـَٔاتُوُهنه  فَإِۡن ُۚكنه أُْولَ
 ۥۤ أُۡخَرىٰ   َوإِن تَعَاَسۡرتُۡم فََستُۡرِضُع لَهُ ۖ َوۡأتَِمُرواْ بَۡينَُكم بَِمۡعُروف ٍ۬ ۖأُُجوَرُهنه 
Terjemahnya: 
“Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu 
sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya samapai mereka 
melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka 
berikanlah imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di antara kamu 
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya”.16  
b. Hadis 
Hadis riwayat Ibn Majah dari Abdullah bin ‘Umar, bahwa Nabi saw. 
bersabda: 
 




السهلَِميُّ  َعِطيهةَ  ْبِن  َسِعيِد  ْبُن  َوْهُب  َحدهثَنَا  َمْشِقيُّ  الد ِ اْلَوِليِد  ْبُن  اْلعَبهاُس  َحدهثَنَا 
ْبِن ُعَمَر قَاَل قَاَل   ِ أَبِيِه َعْن َعْبِد َّللاه أَْسلََم َعْن  ْبِن  ْبُن َزْيِد  ْحَمِن  الره َحدهثَنَا َعْبدُ 
 ُ ِ َصلهى َّللاه   َعلَْيِه َوَسلهَم أَْعُطوا اْْلَِجيَر أَْجَرهُ قَْبَل أَْن يَِجفه َعَرقُهُ َرُسوُل َّللاه
 
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Al Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi 
berkata, telah menceritakan kepada kami Wahb bin Sa’id bin Athiah As Salami 
berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 
dari bapaknya dari Abdullah bin Umar ia berkata, “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “ Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering 
keringatnya”.17 
3. Rukun dan Syarat Ijarah 
Menurut ulama Hanafiyah, rukun al-ijarah itu hanya satu, yaitu ijab 
(ungkapan menyewakan) dan qabul (persetujuan terhadap sewa menyewa.18 
Adapun Rukun ijarah menurut Jumhur Ulama ada tiga rukun, yaitu: 
a. Aqid (pihak yang berakad), adalah pihak yang melakukan akad upah mengupah. 
Orang yang memberikan upah dan yang menyewakan disebut mu’jir, sedangkan 
musta’jir adalah orang yang menerima upah untuk melakukan sesuatu dan 
menyewakan sesuatu.19 
 
17 Muhammad bin Yazid, Abdullah al-Qazwiniy, Sunan Ibn Majah (Bairut: Dar al-Fikr, Jilid 
II, 2004), h. 7. 
18 Rosita Tehuayo, “Sewa Menyewa (Ijarah) Dalam Sistem Perbankan Syariah”, Tahkim 14, 
no. 1 (2018): h. 9. 




b. Sighat, adalah sesuatu yang didasarkan dari dua pihak yang berakad tentang 
terjadinya suatu akad, yang ditunjukkan secara lisan, tulisan, perbuatan, dan 
isyarat.20 
c. Ujrah/Upah, adalah memberi imbalan sebagai bayaran kepada seseorang yang 
telah diperintah untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan tertentu dan bayaran itu 
diberikan menurut perjanjian yang telah disepakati bersama.21 
d. Manfaat barang yang disewakan atau jasa dan tenaga seseorang yang bekerja.22 
Akad ijarah dianggap sah ketika telah memenuhi rukun dan syaratnya 
sebagaimana yang berlaku pada transaksi lainnya. Adapun syarat-syarat ijarah adalah 
sebagai berikut:23 
a. Jasa atau manfaat yang akan diberikan oleh aset yang disewakan tersebut harus 
tertentu dan diketahui dengan jelas oleh kedua belah pihak. 
b. Kepemilikan aset tetap pada yang menyewakan yang bertanggung jawab 
pemeliharaannya, sehingga aset tersebut harus dapat memberi manfaat kepada 
penyewa. 
c. Akad ijarah dihentikan pada saat aset yang bersangkutan berhenti. 
d. memberikan manfaat kepada penyewa. Jika aset tersebut rusak dalam periode 
kontrak, akad ijarah masih tetap berlaku. 
  
 
20 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, h. 117 
21 Labib Mz, Etika Bisnis Dalam Islam (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2006), h. 43. 
22 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami Wa Adilantuhu, Jilid V (Jakarta: Gema Insani, 2011), 
h. 387. 
23 Harun Santoso dan Anik, “Analisis Pembiayaan Ijarah Pada Perbankan Syariah”, Jurnal 




4. Macam-macam Ijarah 
Menurut objeknya, ulama fiqih membagi Ijarah menjadi dua macam, yaitu: 
a. Ijarah Bi Al-Manfa’ah (Ijarah Manfaat) 
Hal ini berhubungan dengan sewa jasa, yaitu memperkerjakan jasa seseorang 
dengan upah sebagai imbalan jasa yang disewa. Pihak yang mempekerjakan disebut 
musta‟jir, pihak pekerja disebut ajir, upah yang dibayarkan disebut ujrah.24 
Ijarah yang bersifat contohnya: 25 
1) Sewa Menyewa Toko 
Sewa menyewa toko, rumah, dan sejenisnya diperbolehkan. Penyewaan harus 
sesuai dengan akad, baik tujuannya maupun masanya. Rumah yang telah 
disewa boleh disewakan kembali oleh penyewa pertama. Rumah yang disewa 
harus dijaga dan dirawat oleh pihak penyewa. 
2) Sewa Menyewa Tanah 
Menyewakan tanah, harus jelas maksud dan tujuan penyewaan tanah tersebut, 
bila tanah tersebut disewa untuk tujuan maksiat atau hal-hal yang dilarang 
dalam Syariah maka ijarah tersebut menjadi tidak sah. 
3) Sewa Menyewa baju dan lain-lain 
 
24 Ascarya, Akad & Produk Bank Syaria’ah (Cet. III; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 99. 
25 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Fiqh Muamalah) (Sidoarjo: CV Cahaya Intan 




Sewa menyewa baju atau semacamnya juga diperbolehkan dalam ijarah, 
dengan ketentuan pihak penyewa maupun pihak yang menyewakan sudah 
setuju dan rela dengan akad ijarah tersebut. 
 
b. Ijarah Bi Al-Amal 
Yaitu Ijarah yang bersifat pekerjaan (jasa). Ijarah yang bersifat pekerjaan ialah 
memperkeejakan seseorang untuk melakukan pekerjaan. Ijarah seperti ini menurut 
para ulama fiqih hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itu jelas dan sesaui dengan 
syari’at, seperti buruh pabruk, tukang sepatu, dan lain-lain.26 Ijarah Bil Al-Amal ada 
yang bersifat khusus, yaitu ijarah yang dilakukan oleh seorang pekerja contohnya 
pembantu rumah tangga. Dan ada yang bersifat Musytarak artinya ijarah yang 
dilakukan bersama-sama atau melalui kerja sama contohnya para pekerja pabrik.27 
5. Berakhirnya Akad Ijarah 
Para ulama fiqih menyatakan bahwa akad ijarah akan berakahir apabila: 
a. Ijarah dipandang habis dengan meninggalnya salah seorang yang berakad, 
sedangkan ahli waris tidak memiliki hak untuk meneruskannya. Adapun jumhur 
ulama, Ijarah itu tidak batal, tetapi diwariskan 
b. Pembatalan akad 
 
26 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fiqih al-Islami wa Adillatuh, Jilid IV (Beirut: Dar al Fikr, 1989), h. 
766. 




c. Terjadinya kerusakan pada barang yang disewa. Akan tetapi, menurut ulama 
lainnya kerusakan pada barang sewaan tidak menyebabkan habisnya Ijarah, 
tetapi harus diganti selagi masih dapat diganti 
d. Habis waktu kecuali kalau ada udzur. 
 
C. Ujrah (Upah) 
1. Pengertian Ujrah 
Menurut bahasa (etimologi), upah berarti imbalan atau pengganti. Sedangkan 
menurut istilah (terminologi), upah adalah mengangambil manfaat tenaga orang lain 
dengan jalan memberi ganti atau imbalan menurut syarat-syarat tertentu.28 
Upah dalam bahasa Arab disebut al-ujrah. Dari segi bahasa al-ajruyang 
berarti ‘iwad (ganti) kata “al-ujrah” atau “al-ajru” yang menurut bahasa berarti al-
iwad (ganti), dengan kata lain imbalan yang diberikan sebagai upah atau ganti suatu 
perbuatan.29 
Upah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai 




28  A. Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia  (Bandar Lampung: Permatanet 
Publishing, 2015), h. 187 
29 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia, 
2011), h. 1108 




Adapun Upah menurut para ahli adalah sebagai berikut:31 
a. Idris Ahmad berpendapat bahwa upah adalah mengambil manfaat tenaga orang 
lain dengan mengambil jalan memberi ganti menurut syarat-syarat tertentu. 
b. Nurimansyah Haribuan mendefinisikan bahwa upah adalah segala macam bentuk 
penghasilan yang diterima buruh (pekerja) baik berupa ataupun barang dalam 
jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa upah yaitu 
imbalan yang diterima oleh pekerja dan diberikan dalam bentuk uang atas jasa yang 
telah dikerjakan atau dilakukan, sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. 
Batasan tentang upah menurut dewan penelitian pengupahan adalah sebagai 
berikut: upah itu merupakan suatu penerimaan sebagai mbalan dari pemberi kerja 
kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan 
dilaksanakan yang berfungsi sebagai jaminan kelangsungan kehidupan yang layak 
bagi kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang 
telah ditetapkan menurut suatu persetujuan undang-undang dan peraturan-peraturan 
dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima 
kerja.32 
2. Landasan Hukum Ujrah (Upah) 
a. Al-Qur’an 
 
31 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 68. 




Adapun landasan hukum yang membolehkan upah, terdapat dalam QS at-
Taubah/9:105 yang berbunyi: 
َواۡلُمۡؤِمنُۡونَ  َوَرُسۡولُٗه  َعَملَُكۡم   ُ َّللاه فََسيََرى  اۡعَملُۡوا  ٰعِلِم َؕوقُِل  اِٰلى  َوَستَُردُّۡوَن   
 اۡلغَۡيِب َوالشهَهادَةِ فَيُنَب ِئُُكۡم بَِما ُكۡنتُۡم تَۡعَملُۡون 
Terjemahnya: 
“Dan katakanlah “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 
begiru juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”33 
Allah juga berfiman dalam QS al-Kahfi/18:30 yang berbunyi: 
ِلٰحِت اِنها ََل نُِضۡيُع اَۡجَر َمۡن اَۡحَسَن َعَمًل   اِنه الهِذۡيَن ٰاَمنُۡوا َوَعِملُوا الصه
Terjemahnya: 
“Sungguh, mereka yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kami benar-benar 
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang mengajarkan perbuatan yang 
baik itu.”34 
Allah juga berfirman dalam QS az-Zumar/39:34-35 yang berbunyi: 
(٣٤) ا َيَشآُءوَن ِعندَ َرب ِِہمۡ      ذَٲِلَك َجَزآُء ٱۡلُمۡحِسِنينَ ۚلَُهم مه
ُ َعۡنُہۡم أَۡسَوأَ ٱلهِذى َعِملُواْ َوَيۡجِزَيُہۡم أَۡجَرُهم ِبأَۡحَسِن ٱلهِذى َڪانُواْ  يَۡعَملُونَ (٣٥)   ِليَُڪف َِر ٱَّلله
Terjemahnya: 
“(34) Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi Tuhannya, 
Demikianlah balasan bagi orang-orang yang berbuat baik. (35) Agar Allah 
menghapus perbuatan mereka yang paling buruk yang pernah lakukan dan 
 
33 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Hakim dan Terjemahnya, h. 203. 




memberi pahala kepada mereka dengan yang lebih baik daripada apa yang 
mereka kerjakan.”35 
Ayat diatas menjelaskan bahwa upah dalam al-Qur’an juga dijelaskan melalui 
pesan-pesan yang ada kaitannya dengan perintah dan imbalan. 
b. As-Sunnah 
Dalam riwayat Ahmad 172 disebutkan: 
 
ُعَمُر  قَاَل َخَطَب  َسُمَرةَ  ْبِن  ُعَمْير  َعْن َجابِِر  ْبِن  اْلَمِلِك  َعْبِد  َجِريٌر َعْن  َحدهثَنَا 
 ِ إِنه َرُسوَل َّللاه فَقَاَل  بِاْلَجابِيَِة  َمقَاِمي النهاَس  ِمثِْل  قَاَم فِي  َوَسلهَم  َعلَْيِه   ُ َصلهى َّللاه
َهذَا فَقَاَل أَْحِسنُوا إِلَى أَْصَحابِي ثُمه الهِذيَن يَلُونَُهْم ثُمه الهِذيَن يَلُونَُهْم ثُمه يَِجيُء قَْوٌم 
َهدُ َعلَى الشهَهادَةِ قَْبَل أَْن يَْحِلُف أََحدُُهْم َعلَى اْليَِميِن قَْبَل أَْن يُْستَْحلََف َعلَْيَها َويَشْ 
يُْستَْشَهدَ فََمْن أََحبه ِمْنُكْم أَْن يَنَاَل بُْحبُوَحةَ اْلَجنهِة فَْليَْلَزْم اْلَجَماَعةَ فَإِنه الشهْيَطاَن 
ثَُهَما الشهْيَطاُن َمَع اْلَواِحِد َوُهَو ِمْن اَِلثْنَْيِن أَْبعَدُ َوََل يَْخلَُونه َرُجٌل بِاْمَرأَة  فَإِنه ثَالِ 
هُ َحَسنَتُهُ َوتَُسوُءهُ َسي ِئَتُهُ فَُهَو ُمْؤِمنٌ   َوَمْن َكاَن ِمْنُكْم تَُسرُّ
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Jarir dari Abdul Malik bin Umair dari jabir 
bin Samurah dia berkata: Umar berkhutbah di hadapan manusia di jabiyah ( 
suatu perkampungan di Damaskus ) dan berkata: “ Sesungguhnya Rasulullah 
SAW berdiri ditempat seperti tempatku ini kemudian beliau bersabda: “ Pujilah 
oleh kalian para sahabatku dengan kebaikan, kemudian kepada orang-orang 
setelah mereka, kemudian kepada orang-orang setelah mereka, kemudian akan 
datang suatu kaum, salah seorang diantara merekabersumpah sebelum diminta 
bersumpah, dan bersaksi di atas persaksiansebelum diminta untuk bersaksi, 
barang siapa diantara kalian yang ingin mendapatkan baunya syurga hendaklah 
dia berpegang teguh kepada dua orang akan menjauh, dan janganlah salah 
seorangdiantara kalian berduaan dengan wanita ( yang bukan mahram) karena 
sesungguhnya orang yang ketiga darinya adalah setan, barangsiapa kebaikannya 
 




membuatnya senang dan kesalahannya membuat dia bersedih maka dia adalah 
seorang mukmin. (Riwayat Ahmad).”36 
 
c. Ijma’ 
Ijma’ diartikan kesepakatan (al-ittifaq) terhadap sesuatu. Secara terminologi, 
ijma’ adalah kesepakatan semua mujtahid dari ijma’ umat Muhammad saw. dalam 
sesuatu masa setelah beliau wafat terhadap hukum syara’.37 Ijma merupakan sumber 
hukum Islam yang ketiga setelah al-Qur’an dan As-sunnah. Umat sepakat Ijarah dan 
perukunannya sudah berlaku (dibenarkan sejak zaman Rasulullah saw. hingga hari 
ini). 
Dari penjelasan diatas mengenai dasar hukum Ijarah (Ujrah) dalam Ijma, 
ulama telah sepakat bahwa Ijarah (Ujrah) diperbelum ada dalil yang melarangnya. 
3. Pembagian Ujrah (Upah) dalam Perspektif Hukum Islam 
Penentuan perkiraan upah dalam Islam Islam disaat pertama kali melakukan 
transaksi atau kontrak kerja merupakan sesuatu yang harus dilakukan diantaranya, 
apabila terjadi suatu perselisihan di antara keduanya tentang upah yang ditentukan 
maka peraturan perkiraan upah tersebut ditentukan oleh perkiraan para ahli yang 
berarti bahwa yang menentukan upah tersebut adalah mereka yang mempunyai 
keahlian untuk menentukan atau menangani upah kerja ataupun pekerja yang hendak 
 
36 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Kitab Musnad al-‘Mubassyirin bi al-Jannah dalam  
Mausu’ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah [CD-ROM], Global Islamic Software, 1997, hadis no. 
172. 




diperkirakan upahnya, dan orang yang ahli menentukan besarnya upah ini disebut 
dengan khubara’u.38 
Hal ini dilakukan apabila  diantara kedua belah pihak belum ada kesepakatan 
tentang ketentuan upahnya. Disinilah pentingnya musyawarah karena musyawarah 
merupakan salah satu prinsip dalam Islam dan manusia diperintahkan Allah swt 
untuk melaksanakannya, pentingnya musayawarah dalam islam menjadi salah satu 
landasan yang harus di tegakan, terutama dalam kehidupan modern saat ini.39 
Menentukan upah yang adil bagi seorang pekerja sesuai kehendak syari’ah, bukanlah 
suatu hal yang mudah. Permasalahannya terletak pada ukuran apa yang akan 
dipergunakan, yang dapat membantu menerapkan konsep upah yang adil ke dalam 
dunia kerja. 
Kesulitan ini pernah dialami sahabat ketika menetapkan gaji Khalifah Abu 
Bakar dengan standar yang mencukupi kehidupan seorang muslim golongan mengah. 
Penetapan gaji seperti ini masih samar, dan Abu Bakar akhirnya mengusulkan, 
“sesungguhnya saya adalah pedagang maka ukurlah itu dengan dirham ...” usulan ini 
diterima dan sahabat menetapkan 12 dirham perhari. 
 
38 Muhammad Israil Yusanto dan Muhammad Karebet, Menggagas Bisnis Islam  (Jakarta: 
Gema Insani, 2002), h. 1. 
39 Musyfika Ilyas, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Musyawarah dalam penyelesaian 
Sengketa Ekonomi Syariah”, Al-Qadau: Jurnal Peradilan dan Hukum Keluarga Islam Fakultas 
Syariah dan Hukum, vol. 5 no. 2 (Desember 2018), h. 230. http://103.55.216.56/index.php/al-




Adapun Pandangan Al-Maliki yang mendasarkan gaji pada jasa atau manfaat, 
menimbulkan beberapa implikasi, antara lain:40 
a. Penentuan upah tidak boleh dikaitkan dengan harga-harga barang yang 
dihasilkan pekerja. 
b. Tidak diperbolehkan membangun transaksi jual-beli, karena akan berakibat pada 
penentuan harga. Harga kebutuhan didasarkan pada upah seorang ajir. 
c. Mengaitkan antara kesejahteraan seorang ajir dengan hasil kerjanya, tidak 
diperbolehkan. 
d. Tidak boleh menentukan upah berdasarkan tingkat kehidupan masyarakat 
tertentu. 
 
4. Jenis-Jenis Upah 
Ada beberapa macam jenis upah yang akan dikemukakan sebagai berikut:41 
a. Upah Nominal 
Upah nominal ialah sejumlah uang yang dibayarkan kepada karyawan yang 
berhak secara tunai sebagai imbalan atas pengerahan jasa-jasa atau pelayanannya 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam perjanjian kerja dibidang 
industri atau perusahaan ataupun dalam suatu organisasi kerja, dimana ke dalam upah 
tersebut tidak ada tambahan atau keuntungan yang lain yang diberikan kepadanya. 
 
40 Al-Hafiz Ibnu Hajar Al-Asqalani,  Bulughul Al-Maram Min Adilat Al-Ahkam  (Cet. I; 
Surabaya: Ahmad Ibn Sya’diah, 2006), h. 188. 




Upah nominal ini sering pula disebut upah uang (money woges) sehubungan dengan 
wujudnya yang memang berupa uang secara keseluruhannya. 
b. Upah Nyata 
Upah nyata adalah upah uang yang nyata yang benar-benar harus  diterima 
oleh seseorang yang berhak. Upah nyata ini ditentukan oleh daya beli upah tersebut 
yang akan banyak tergantung dari besar atau kecilnya jumlah uang yang diterima 
besar atau kecilnya biaya hidup yang diperlukan. Adakalanya upah itu diterima dalam 
wujud uang dan fasilitas, maka upah nyata yang diterimanya yaitu jumlah upah uang 
dan nilai rupiah dari fasilitas tersebut. 
c. Upah Hidup 
Hal ini upah yang di terima seorang karyawan itu relatif cukup untuk 
membiayai keperluan hidup yang lebih luas, tidak hanya kebutuhan pokoknya saja 
yang dapat dipenuhi melainkan juga sebagian dari kebutuhan sosial keluarganya, 
misalnya iuran asuransi jiwa, pendidikan dan beberapa lainnya. 
d. Upah Minimum 
Upah minimum sebaiknya dapat mencukupi kebutuhan-kebutuhan hidup 
karyawan beserta keluarganya, walaupun dalam arti yang sederhana, cost of living 
perlu diperhatikan dalam penentuan upah. 




 Upah wajar dimaksudkan sebagai upah yang secara relatif di nilai cukup 
wajar oleh pengusaha dan para karyawan sebagai uang imbalan atas jasa-jasa yang 
diberikan karyawan kepada perusahaannya, sesuai dengan perjanjian kerja di antara 
mereka. Upah yang wajar ini tentunya sangat bevariasi dan bergerak antara upah 
minimum dan upah hidup, yang diperkirakan oleh pengusaha cukup. Untuk 
mengatasi kebutuhan-kebutuhan karyawan.42 Dan keluarganya selain mencukupi 
kebutuhan pokok juga beberapa kebutuhan pangan lainnya tansportasi dan 
sebagainya.43 
5. Upah yang dilarang dalam Islam 
Al-Qur’an menetapkan mana yang benar dan mana yang salah, mana yang 
baik dan yang buruk, pantas dan tidak pantas. Biasanya hal itu tidak diteruskan pada 
tingkat sekunder (sunnah dan makruh).44 Islam tidak pernah mengharamkan akad 
pengupahan dalam bermuamalat atau dalam suatu perdagangan jasa kecuali dalam 
ruang ingkup perdagangan ada dan mengandung unsur kezaliman, penipuan, atau 
mempromosikan suatu hal-hal yang dilarang, seperti upah yang melibatkan menjual 
daging babi, menjual patung, menjual khamr serta barang-barang haram lainnya, 
ataupun dari barang yang pemanfaatannya untuk kemaksiatan dan diharamkan dalam 
Islam, maka setiap yang dipraktikan dalam hal itu maka akan menghasilkan suatu 
upah yang haram atau kotor.45  
 
42 Kartasapoetra, Hukum Perburuhan di Indonesia, h. 99 
43 Kartasapoetra, Hukum Perburuhan di Indonesia, h. 104. 
44 Nur Taufiq Sanusi, Syariah: “Antara Hukum dan Moral“,  Ar-Risalah: Jurnal Ilmu Syariah 
dan Hukum, vol. 20 no. 1 (Mei 2020), h. 89. http://103.55..216.56/index.php/al_risalah/article/view-
15782 Diakses pada 30 Mei 2020). 




Al-qur’an diyakini sebagai kitab yang sempurna, yang tidak ada keraguan 
didalamnya, al-quran diturunkan sebagai pedoman imat islam dalam menata hidup 
dan kehidupan di muka bumi, al-quran mengandung petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan terhadap petunjuj-petunjuk itu.46 Dasar hukum islam untuk menentukan 
hukumnya selalu merujuk pada Al-qur’an yang diturunkan dan sudah lengkap 
mengatur segala aspek kehidpuan manusia dimuka bumi ini.47  
Didalam al-Qur’an juga dijelaskan bahwa tidak diperbolehkan tolong-
menolong yang dapat merugikan orang lain dan berdampak buruk bagi orang lainnya. 
Ketentuan upah-mengupah harus beda dengan objek yang dikerjakan, mengupah 
suatu pekerjaan dengan pekerjaan serupa merupakan suatu akad upah-mengupah yang 
tidak memenuhi syarat, dikarenakan hukumnya yang tidak sah dan mengantarkan 
kepada riba.48 Menurut syara’ kata riba bermakna tambahan yang disyaratkan 
pergantiannya kepada seseorang, dan juga perolehan harta dengan harta lain dengan 
saling melebihkan antara satu dengan yang lain.49 
 
 
46  Hadi Daeng Mapuna, Islam Dan Negara, “Al-Daulah: Jurnal Hukum Tata Negara Fakultas 
Syariah dan Hukum”, vol. 6 no. 1 (Juni 2017), h. 157. 
http://103.55.216.56/index.php/al_daulah/article/view/4872 Diakses Pada  (2018)  
47 Nur Taufiq Sanusi, dkk, “Sistem Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan pada Perbankan 
Syariah dalam Perspektif Hukum Islam“, Iqtishaduna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa  Hukum Ekonomi 
Syariah Fakultas Syariah dan Hukum, vol. 2 no .2 (September 2020), h. 2. 
http://103.55.216.56/index.php/iqtishaduna/article/view/15551 Diakses pada ( 1 November 2020). 
48 Yusuf Qardhawi, Halal Haram dalam Islam, h. 25. 
49 Muhammad Sabir, “Riba Dalam Perspektif Nabi Saw“, Jurnal Al-Syir’ah, vol. 8 no. 2 
(Desember 2010), h. 404. http://journal.iain-manado.ac.id/index.php/JIS/article/view/8. Diakses pada 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 
research), yaitu penelitian yang menggunakan suatu kegiatan lapangan sebagai objek 
penelitiannya dengan terjun langsung ke lokasi seperti lingkungan masyarakat atau 
ketempat yang diinginkan untuk mencari sumber datanya. 
Menurut Soetandyo Wingjosoebroto yang dikutip di buku Bambang 
Sunggono mengatakan bahwa penelitian lapangan adalah penelitian untuk 
menemukan teori-teori mengenai proses terjadinya dan proses bekerjanya hukum 
dalam masyarakat.1 
Penelitian dalam judul ini merupakan jenis penelitian dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa informasi ataupun 
kata-kata baik secara tertulis maupun penyampaian atau ucapan dari seseorang. 
Sehingga dengan melalui penelitian lapangan ini dapat memberikan data secara 
spesifik mengenai bagaimana proses atau praktik upah-mengupah dalam sewa 
menyewa jasa skripsi secara online. 
 
 





2.   Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Makassar, karena penelitian ini bersifat 
field research maka langsung meneliti ketempat yang menjadikan obyek penelitian. 
Yaitu Perumahan Nusa Harapan Permai Kec. Tamalanrea Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Sosiologis adalah pendekatan yang pembahasannya atas suatu 
objek yang dilandaskan pada masyarakat yang ada pada pembahasan 
tersebut atau suatu metode dan ilmu yang digunakan sebagai salah satu 
cara dalam rangka memahami dan mengkaji agama.  
2. Pendekatan teologi normatif (syar’i) dapat diartikan sebagai uoaya 
memahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang 
bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan 
dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan dengan yang lainnya.2 
Jadi, pada pendekatan ini dilakukan berdasarkan dengan meneliti dalil-
dalil dari Al-Qur’an, Hadist, Hukum-hukum Islam, serta pemdapat para 
ulama yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. 
 
C. Sumber Data 
Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data maka penulis 
mengklasifikasi menjadi dua sumber: 
 
2 Luk Luk Nur Mufidah, “Pendekatan Teologis Dalam Kajian Islam”, Misykat 02, no. 01 




1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat atau 
sumber data.3 Dalam sumber data penelitian ini adalah hasil wawancara narasumber 
yaitu pihak yang menyewakan dan menyewa jasa kerja skripsi secara online yang 
telah dimintai keterangan terkait penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang mendukung data utama atau data yang 
bukan diusahakan sendiri oleh peneliti, data sekunder ini mencakup dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, artikel,  jurnal, skripsi terdahulu, al-Qur’an dan Hadis, 
dan situs internet yang berkaitan dengan penelitian.4 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam metode tanya jawab, 
dengan mengajukan pertanyaan yang disusun peneliti secara terstruktur untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan secara lisan dan dilakukan dengan bertatap 
muka antara dua orang atau lebih yang dianggap bisa memberikan informasi kepada 
 
3 Septiawan Syaifin Nuha, “Implementasi Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2014 Tentang 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Desa dalam Mewujudkan Pembangunan Desa pada Desa 
Punjulharjo”, Diponegoro Law Jurnal 6, no. 1 (2017): h. 6. 




peneliti. Wawancara dilakukan peneliti dengan pihak yang berperan sebagai penyedia 
jasa yang terkait dengan jasa kerja skripsi secara online. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mengumpulkan data yang ada kaitannya dengan objek 
penelitian, biasanya dokumentasi terdiri atas barang-barang tertulis, foto dan lain-
lain. Dalam hal ini peneliti mendokumentasikan tanda bukti wawancara dengan 
narasumber. 
E. Intrumen Penelitian 
Adapun alat penelitian yang dipersiapkan untuk mendukung penelitian ini 
adalah: 
1. Buku Memo, yaitu alat yang dipakai peneliti untuk mencatat hal-hal 
penting dari narasumber ketika wawancara agar memudahkan peneliti 
dalam pengumpulan data. 
2. Alat Tulis, yaitu alat seperti pulpen, spidol ataupun pensil yang digunakan 
peneliti mencatat dibuku memo terkait informasi yang diberikan 
narasumber 
3. Handphone, yaitu alat yang digunakan untuk memudahkan peneliti 
mengumpulkan informasi atau data lebih rinci, karena peneliti bisa 
menggunakannya untuk merekam suara ketika wawancara sedang 
berlangsung. 
4. Kamera, Alat yang dipakai untuk memotret kegiatan yang terjadi pada saat 




sehingga dapat menjadi dokumentasi penelitian untuk menunjang 
informasi atau data yang lebih akurat. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik pengolahan data: 
a. Pemeriksaan Data (Editing) 
Editing adalah meneliti data-data yang telah diperoleh, terutama dari 
kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, kejelasan makna, kesesuaian dan 
relevansinya dengan data yang lain.5 Tujuannya yaitu untuk mengkoreksi kesalahan-
kesalahan yang terdapat pada data yang diperoleh, sehingga kesalahan-kesalahan 
tersebut dapat diperbaiki dengan benar. 
b. Sistemating 
Sistemating adalah melakukan pengecekan terhadap data atau informasi yang 
diperoleh secara terstruktur, terarah, dan sistematis sesuai dengan kerangka yang 
diperlukan. 
2. Teknik Analisis Data 
Analisis data ialah upaya yang dilakukan untuk memilah-milah data sehingga 
menjadi data yang lebih mudah dipahami, serta dapat memberikan solusi terhadap 
masalah penelitian. Adapun model analisis yang akan digunakan adalah analisis 
deskriptif yaitu metode yang dilakukan dengan langkah-langkah seperti, 
mengumpulkan data dan informasi, mengidentifikasi masalah, serta memberikan 
 





gambaran dan meringkas data yang telah dikumpulkan lalu diuraikan. Sehingga 
masalah yang ada dalam penelitian ini dideskripsikan berdasarkan data yang telah di 
peroleh sehingga menjadi informasi yang dapat diterima dan dipahami oleh orang lain 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Praktik Pengupahan Jasa Kerja Skripsi Secara Online di Perumahan Nusa 
Harapan Permai Kecamatan. Tamanlanrea Kota Makassar 
Dari hasil pencarian di lokasi ditemukan 5 orang yang melaukan praktik sewa 
menyewa jasa pembuatan skripsi. Dari 5 orang tersebut sistem pengupahan yang 
dilakukan tidak jauh berbeda. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka praktik 
jasa kerja skripsi dibagi menjadi 2 bentuk. Pertama, bentuk perjanjian diawal dan 
bentuk perjanjian pembayarannya. 
1. Praktik jasa kerja skripsi berdasarkan bentuk perjanjian diawal 
Dari hasil wawancara dengan narasumber, pada praktik dalam bentuk 
perjanjian diawal memiiliki 2 bentuk, antara lain ialah: 
a. Perjanjian diawal secara langsung/tatap muka 
Pada perjanjian diawal secara langsung ini pihak penyewa jasa kerja skripsi 
bertemu langsung dengan pihak penyedia jasa kerja skripsi dengan kata lain saling 
bertatap muka tidak melalui perantara siapapun dan bentuk apapun. Sehingga kedua 





Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada orang lain 
atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal. Perjanjian 
adalah suatu perbuatan hukum dimana seorang/lebih mengikatkan dirinya terhadap 
orang lain, dan perjanjian merupakan hubungan hukum antar dua belah pihak/lebih 
bedasarkan kata sepakat untuk menimbulkan akibat hukum.1 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 (lima) orang narasumber, 2 (dua) 
orang diantaranya menggunakan sistem seperti ini yaitu Nur Aini dan Farhan. Nur 
Aini merupakan perempuan berusia 26 tahun  sedangkan Farhan laki-laki berumur 28 
tahun, keduanya merupakan penyedia layanan jasa kerja skripsi, 
Nur Aini mengatakan alasan membuka penyediaan jasa kerja skripsi karena 
“pada awalnya saya hanya ingin mengisi waktu luang sambil mereka mencari 
pekerjaan tetap, namun melihat pendapatan yang didapatkan saya memutuskan 
menjadikan pekerjaan ini sebagai usaha sampingan.”2  
Alasan serupa dikemukakan oleh Farhan, ia mengatakan “membuka jasa 
pengerjaan skripsi pada awalnya hanya mengisi waktu kosong setelah lulus kuliah, 
setelah melihat hasil dari kegiatan ini saya memutuskan untuk menerima pengerjaan 
skripsi sampai sekarang”.3  
 
1 Ashar sinilele, dan Reza Al Fajar, Urgensi Penyelesaian Sengketa Wanprestasi, “Alauddin 
Law Devolpment Journal (ALDEV), vol. 2 no. 1 (Maret 2020), h. 53. 
http://103.55.216.56/index.php/aldev/article/view/13271. Diakses pada (23 Maret 2021). 
2 Nur Aini (26 tahun), Penyedia Jasa Kerja Skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 




Adapun pada proses awal sebelum mengerjakan skripsi mereka mengadakan 
pertemuan kepada pihak penyewa, dari keterangan keduanya mereka melakukan 
praktik jasa kerja skripsi dengan bertemu langsung kepada pihak penyewa jasa skripsi 
tersebut disuatu lokasi yang telah disepakati kedua belah pihak dengan tujuan 
membuat perjanjian diawal antara pihak penyewa dan penyedia jasa kerja skripsi.  
Farhan mengatakan “hal ini lebih memudahkan dirinya untuk mengetahui 
judul skripsi, maksud dari judul tersebebut, batas waktu pengerjaan atau waktu 
penyelesaian, serta menentukan jumlah upah atau pembayaran yang diberikan oleh 
penyewa jasa skripsinya.”4  
Farhan juga mengatakan “dengan melaukan perjanjian diawal secara tatap 
muka pihak penyedia dan penyewa jasa kerja skripsi dapat lebih terbuka dalam 
melakukan kerja sama penulisan skripsi ini, dengan kata lain kedua belah pihak saling 
transparansi dan tidak ada yang ditutup-tutupi.”5  
Sehingga tidak terjadi wanprestasi dimana penyebab terjadinya suatu 
wanprestasi yaitu adanya kelalaian dari salah satu pihak, Melaksanakaan tetapi tidak 
tepat waktu, Melaksanaakan tetapi tidak seperti yang di janjikan.6 
 Nur Aini juga memberikan penjelasan “walaupun kedua belah pihak telah 
bertemu secara langsung, menyepakati perjanjian diawal, tidak jarang beberapa 
 
4 Farhan (28 Tahun), penyedia jasa kerja skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021  
5 Farhan (28 Tahun), penyedia jasa kerja skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 
6 Ashar Sinilele, dkk, “Tinjauan Hukum Terjadinya Gadai Sawah“, Iqtishaduna: Jurnal 
Ilmiah Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum, vol. 2 no. 1 (April 





penyewa jasa yang skripsinya telah selesai kemudian menyepakati pembayaran di 
akhir terkadang sulit untuk dihubungi mengenai pembayaran, sehingga serinng kali 
terjadi kendala pada pelunasannya.”7 Oleh sebab itu pada jasa kerja skripsi Nur Aini 
selalu meminta fotokopi KTM si penyewa jasa kerja skripsinya untuk meminimalisir 
keterlambatan pelunasan pembayaran atau penipuan. Begitupun dengan Farhan untuk 
menghindari permasalah tersebut ia meminta kepada penyewa jasa kerja skripsinya 
untuk di fotokopikan KTP penyewa jasa.  
 Nur Aini juga mengatakan “bahwa hasil skripsi dari mahasiswa/i yang 
menggunakan jasanya filenya tidak langsung ia hapus, ia tetap memang bentuk soft 
copy dari penyewa sebagai bentuk ancaman kepada penyewa jika sewaktu-waktu 
terjadi kecurangan pada proses pembayarannya.”8  
 Farhan juga menuturkan bahwa “saya dan penyewa melakukan pertemuan 
secara tatap muka tidak kepada semua penyewa jasa skripsi, tetapi sebagian besar 
penyewa jasa skripsi mereka dilakukan secara tatap muka. Namun, dengan kondisi 
pandemi tidak jarang mereka melakukan kesepakatan secara tatap muka dengan cara 
daring atau videocall, itupun terkadang mereka mengalami kendala pada jaringan 
apalagi penyewa jasa yang berada dikampung, Maka dari itu semenjak di berlakukan 
new normal mereka bisa melakukan kesepakatan secara tatap muka dengan nyata 
dengan mematuhi protokol kesehetan.9 
 
7 Nur Aini (26 tahun), Penyedia Jasa Kerja Skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 
8 Nur Aini (26 tahun), Penyedia Jasa Kerja Skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 





b. Perjanjian diawal secara tidak langsung 
Perjanjian diawal secara tdak langsung adalah bentuk kesepakatan antara 
pihak penyewa yang ingin dikerjakan skripsinya  dan penyedia jasa kerja skripsi 
melalui media sosial atau elektronik, sehingga kedua belah pihak tidak bertatap muka 
secara langsung. Perjanjian seperti ini terjadi akibat banyaknya ditemukan iklan, 
promosi di berbagai situs, baik itu web, instagram dan lain-lain atau bahkan ada juga 
yang  melalui perantara seseorang.  
Dalam perjanjian seperti ini, biasanya kesepatakan dilakukan ketika pihak 
pneyewa jasa yang ingin dikerjakan skripsinya menghubungi pihak penyedia jasa 
berdasarkan yang terpajang di iklan atau promosi di media sosial. 
Dari hasil pencarian dibeberapa aplikasi media sosial seperti instagram dan 
google dengan kata kunci “Jasa Kerja Skripsi Makassar”. Pada akun instagram 
ditemukan 12 (dua belas) akun yang menawarkan jasa kerja skripsi area makassar 
pada pencarian google dengan kata kunci “Jasa Kerja Skripsi” ditemukan beribu-ribu 
hasil penelusuran.  
Diantara banyaknya penawaran yang di iklankan diberbagai situs di media 
sosial, 3 (tiga) narasumber yang berkediaman di perumahan nusa harapan permai 
yang berkenan di wawancarai menggunakan cara seperti ini untuk promosi jasa kerja 
skripsinya. 
Pertama, Masyita seorang ibu rumah tangga berusia 30 tahun, awalnya 
Masyita mengaku bahwa “saya memulai pekerjaan ini semenjak masa kuliah untuk 




1 sampai dengan bab 3 atau hanya membantu temannya mengetik dengan 
menentukan tarif sesuai kesepakatan itupun hanya dikalangan yang mengenal saya 
saja.”10  
Hasil yang ia peroleh cukup memuaskan akhirnya Masyita membuka jasa 
kerja skripsi lagi setelah lulus kuliah dan berkeluarga, dengan mempromosikan di 
media sosial atau situs-situs lainnya.  
Menurut Masyita, “cara ini sangat efektif karena ia sebagai ibu rumah tangga 
bisa membagi waktunya, disamping itu cara ini juga efektif karena banyak mahasiswa 
membutuhkan jasa kerja skripsi melalui internet pada zaman sekarang ini, sehingga 
dalam proses perjanjian diawal dapat dilakukan dengan cara penyewa hanya perlu 
mengirimkan chat atau pesan kepada penyedia jasa sesuai dengan kontak yang tertera 
pada akun media sosial, sehingga mempermudah pihak penyewa menyampaikan apa 
yang ingin dikerjakan atau yang perlu di bantu oleh pihak penyedia.11  
Masyita juga menyapaikan “dengan menampilkan iklan di media sosial, para 
penyewa yang tertarik dengan jasanya tidak hanya berasal dari kota makassar bahkan 
diluar kota mkassar pun ada yang ingin menggunakan jasanya.12  
Dalam pembuatan skripsi Masyita menerima pengerjaan sesuai dengan yang 
diinginkan pihak penyewa. Sehingga pada perjanjian awal melalui via chat atau pesan 
tersebut sudah mencakup kesepakatan mengenai pengerjaan skripsi, waktu 
 
10 Masyita  (30 tahun),  Penyedia Jasa Kerja Skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 
11 Masyita  (30 tahun),  Penyedia Jasa Kerja Skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 




penyelesaian dan pembayaran yang dilakukan via transfer serta skripsi atau proposal 
yang dikirimkan dalam bentuk soft file. 
Kedua, Abdullah laki-laki berumur 32 tahun adalah penyedia jasa kerja skripsi 
sejak 5 tahun terakhir, Abdullah sebelum membuka layanan jasa kerja skripsinya 
sendiri, ia pernah membantu rekannya dalam layanan jasa kerja skripsi juga melihat 
penghasilan yang didapatkan cukup bagus dari situ Abdullah banyak belajar dan bisa 
membuka layanan kerja skripsinya sendiri. Dalam layanan jasa kerja skripsi yang 
ditawarkan Abdullah hanya berlaku di sosial media instagram.  
Menurut Abdullah “pada saat pandemi Covid-19 seperti sekarang, 
mahasiswa(i) yang meminta jasanya atau hanya sekedar menanyakan penawaran apa 
saja yang disediakan oleh jasa kerja skripsi saya ini lebih banyak di bandingkan 
sebelum pandemi.”13  
Tidak jauh berbeda dengan Masyita, sistem yang digunakan hampir serupa, 
bedanya Abdullah pada saat penyewa memutuskan untuk menggunakan jasanya 
setelah bertanya-tanya mengenai penawaran yang ditawarkan melalui via chat/pesan 
ia melakukan video call dengan penyewa untuk menyepakati ulang permintaan 
penyewa sehingga ia dan penyewa jasanya dapat sama-sama yakin dan mengerti apa 
maksud yang diingikan kedua belah pihak. Adapun penawaran yang ditawarkan oleh 
Abdullah berupa pembuatan judul, pembuatan proposal, pembuatan skripsi 
keseluruhan dan menyediakan juga pembuatan per bab dan tarifnya pun berbeda-beda 
sesuai dengan tingkat kesulitan.  
 




Abdullah juga mengatakan “video call dilakukan pada saat perjanjian awal 
saja selebihnya untuk konsultasi skripsi hanya dilakukan via chat/pesan saja 
terkadang penyewa melakukan pesan suara untuk mengatakan hal-hal yang berkaitan 
dengan skripsinya secara spesifik agar lebih memudahkan saya dalam menangkap 
maksud penyewa jasanya.”14  
Pada saat melakukan kesepakatan di awal melalui video call Abdullah 
mengatakan “hanya membahas apa yang diinginkan penyewa jasanya, waktu 
pengerjaan dan kesepakatan mengenai tarif yang pastinya akan dikirimkan melalui 
transfer.15 
Ketiga, Fatma wanita berumur 28 tahun mengungkapkan alasan mengapa ia 
membuka jasa kerja skripsi dikarenakan “pada saat kuliah saya sempat membantu 
paman saya dalam menjalankan layanan jasa kerja skripsi juga, berawal dari situ ia 
belajar dan memahami cara pengerjaan skripsi sehingga ia dapat menyelesaikan 
skripisnya sendiri dan membantu temannya dalam proses pembuatan skripsi dengan 
mendapatkan imbalan seikhlasnya.”16  
Setelah lulus kuliah Fatma masih membantu pamannya dalam penyediaan jasa 
kerja skripsi ini. Beberapa tahun kemudian pamannya menyarankan untuk Fatma 
membuka jasa kerja sendiri dengan bekerja sama dengan layanan kerja skripsi 
pamannya dan berfokus mengiklankan jasanya di media sosial instagram dan google, 
 
14 Abdullah (32 tahun),  Penyedia Jasa Kerja Skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 
15 Abdullah (32 tahun),  Penyedia Jasa Kerja Skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 




semenjak dari itu sampai sekarang Fatma banyak mendapat penyewa jasa dari 
mahasiswa(i) S1 dan S2.  
Berdasarkan keterangan Fatma, “pada saat ini ia lebih banyak menangani 
layanan jasa kerja tesis dibandingkan skripsi, dikarenakan para penyewa rata-rata 
sibuk bekerja dan merupakan karyawan sehingga tidak mempunyai waktu untuk 
menyelesaikan tesisnya.”17  
Menurut Fatma “dalam pembuatan tesis ini pihak penyewa dapat menentukan 
bab mana saja yang akan dikerjakan oleh pihak saya, Untuk tarif yang ditetapkan 
otomatis lebih tinggi dibandingkan pengerjaan skripsi.”18  
Pembayaran jasa kerja skripsi atau tesis di layanan Fatma dapat dilakukan 
pembayaran melalui via transfer sehingga memudahkan para pihak mahasiswa S2 
atau S1 yang cenderung lebih ingin praktis.  
Pihak Fatma juga menyebutkan bahwa “dengan via online ini pihak penyewa 
lebih mudah dikarenakan hanya menghubungi pihak kami melalui media elektronik 
dan bersepakat melalui telfon ataupun pesan.19 
2. Praktik Jasa Kerja Skripsi berdasarkan bentuk pembayarannya 
Berdasarkan hasil wawancara dari 5 (lima) Narasumber, penulis 
menyimpulkan bahwa praktik jasa kerja skripsi ini memilikin 3 (tiga) sistem bentuk 
pembayarannya, antara lain: 
 
17 Fatma  (28 tahun), Penyedia Jasa Kerja Skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 
18 Fatma  (28 tahun), Penyedia Jasa Kerja Skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 




a. Sistem Pembayaran jasa kerja skripsi dengan pembayaran penuh di bagian 
awal atau di bagian akhir 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan para narasumber, mereka 
mengungkapkan bahwa pembayaran terhadap jasa kerja skripsinya beragam sesuai 
dengan kesepakatan pihak penyedia jasa kerja skripsi dan penyewa jasa skripsi, salah 
satunya dengan pembayaran full diawal atau pembayaran full diakhir. Tarif yang 
ditentukan pun beragam mulai dari Rp. 3.500.000 (tiga juta lima ratus rupiah) sampai 
dengan Rp. 7.000.000 (tujuh juta rupiah) tergantung kesulitan dan waktu 
pengerjaannya. Sistem pembayaran seperti ini sudah mencakup soft copy, hard copy 
dan pengerjaan revisi sampai proposal atau skripsi penyewa jasa di acc oleh dosen 
pembimbing.  
Penulis sempat mewawancarai salah satu penyewa jasa pada layanan jasa 
Farhan yaitu Lisa . Lisa mengungkapkan “praktik jasa kerja skripsi yang ia lakukan 
menggunakan sistem keseluruhan pembayaran diawal.”20  
Dalam melakukan pembayaran Lisa bermodalkan sekitar Rp. 3.500.000 (tiga 
juta lima ratus rupiah) pada pembayaranya untuk BAB 1 sampai BAB 3 jurusan 
Ekonomi.  
Lisa mengaku “ia menerima hasil dalam bentuk soft copy dan hard copy, 
selain itu lisa juga dibantu dalam revisi sampai seminar proposal.”21  
 
20 Lisa (21 tahun),  Penyewa Jasa Kerja Skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 




Selain menyiapkan uang untuk pembayaran Lisa hanya mengedepankan 
kepercayaan kepada penyedia jasa, dikarenakan ia mengambil pembayaran full 
diawal agar pihak penyedia lebih mengutamakan dirinya.  
Lisa juga mengatakan bahwa “saya tidak sembarang dalam memilih atau 
menggunakan jasa kerja skripsi, ia menggunakan jasa kerja skripsi Farhan karena 
rekomendasi dari beberapa pihak dan melihat testimoni di akun sosial media 
Farhan.”22  
Untuk prosesnya hanya dilakukan melalui Whatsapp dan Email baik itu 
melaui chat, pesan suara, dan telepon. Untuk pembayarannya Lisa menuturkan bahwa 
“saya mengirimkan bayaran atau upah dengan cara transfer kemudian mengirimkan 
bukti transfer, sehingga pihak penyedia bisa mengirimkan soft copy dan hard copy 
kepada saya.23 
Dalam sistem pembayaran di akhir setelah penyelesaian pengerjaan, penulis 
juga mewawancarai salah satu penyewa jasa dari layanan jasa Farhan yaitu Fadel. 
Menurut Fadel “saya lebih percaya menggunakan sistem pembayaran seperti 
ini, ia juga mengungkapkan dalam sistem pembayaran full di akhir, pihak penyedia 
jasa meminta KTP saya sebagai jaminan sehingga, tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan.”24 
 
22 Lisa (21 tahun),  Penyewa Jasa Kerja Skripsi Farhan, Wawancara, Makassar 24 April 2021 
23 Lisa (21 tahun),  Penyewa Jasa Kerja Skripsi Farhan, Wawancara, Makassar 24 April 2021 






Pada pembayaran full di akhir Fadel terlebih dahulu harus mentrasfer harga 
sesuai ketetapan yang telah disepakati, kemudian bertemu dengan pihak Farhan pada 
hari yang sama sehingga jaminan, soft copy dan hard copy bisa langsung diterima 
oleh Fadel dengan terlebih dahulu memperlihatkan bukti transfernya. 
 Untuk tarif jasa kerja skripsi Fadel sendiri mengatakan “pembayaran 
pengerjaan skripsi saya mencapai Rp. 5.000.000 karena tingkat pembuatannya cukup 
rumit untuk BAB 4 dan BAB 5 tetapi tidak termasuk bantuan revisi sampai ujian, 
tawaran yang diberikan hanya berlaku untuk wawancara, pengelolaan data dan 
pengerjaan BAB 4 dan BAB 5 istilahnya saya menyerahkan semuanya kepada pihak 
penyedia jasa skripsi.”25 
Penulis juga sempat menanyakan perihal mengapa keduanya lebih memilih 
menggunakan jasa kerja skripsi seperti ini, Menurut Lisa sendiri salah satu alasan 
menggunakan jasa kerja skripsi “karena saya hanya mengikuti keinginan orang tua 
untuk mengambil jurusan kuliah sehingga saya merasa salah jurusan dan terpaksa 
melanjutkan kuliah yang terlanjur saya jalani, demi menyelesaikan tugas akhirnya 
jalan satu-satunya saya terpaksa menggunakan jasa kerja skripsi demi penyelesaian 
kuliah.”26 Sedangkan alasan Fadel menggunakan jasa kerja Skripsi karena “saya 
merasa tidak mampu dalam mengolah data serta malas memikirkan skripsi yang 
sangat ribet.”27 
 
25 Fadel (23 tahun),  Penyewa Jasa Kerja Skripsi Farhan, Wawancara, Makassar 24 April 
2021 
26 Lisa (21 tahun),  Penyewa Jasa Kerja Skripsi Farhan, Wawancara, Makassar 24 April 2021 





b. Sistem Pembayaran jasa kerja skripsi dengan angsuran 2-3 kali 
pembayaran 
Pembayaran seperti ini dilakukan secara bertahap, 5 penyedia jasa 
memberlakukan sistem pembayaran seperti ini agar pihak penyewa dapat mengangsur 
secar 2 sampai 3 kali, sistem ini juga dilakukan pihak penyedia agar tidak 
memberatkan pihak penyewa jasa kerja skripsi. 
Menurut Rezki salah satu penyewa jasa kerja skripsi, “saya pernah 
menggunakan jasa kerja skripsi dengan pembayaran di angsur, dalam sistem 
pembayaran seperti ini tidak memberatkan saya sebagai penyewa jasa.”28  
Rezki juga memberikan keterangan seputar pelaksanaan kesepakatan bersama 
peneyedia jasa, ia mengatakan bahwa “pada awalnya saya hanya mengirim pesan atau 
chat sesuai akun media sosial layanan jasa kerja, dalam pesan atau chatnya bersama 
pihak penyedia keduanya menyepakati beberapa hal seperti konsultasi judul, 
pembuatan dan waktu penyelesaian skripsi, kesepakatan harga untuk full skripsi 
artinya pengerjaan dari awal sampai akhir.”29  
Sistem pembayaran seperti ini Rezki juga mengatakan “harus melakukan 
panjar atau pembayaran setengah diawal sesuai dengan kemampuannya, selebihnya 
saya dapat mengangsur sebanyak 2-3 kali sampai dengan penyelesaian skripsinya.”30 
 
28 Rezki (23 tahun),  Penyewa Jasa Kerja Skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 
29 Rezki (23 tahun),  Penyewa Jasa Kerja Skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 





Layanan kerja skripsi yang Rezki gunakan juga membantu atau memberikan 
sedikit bimbingan kepadanya sebelum dia menghadapi ujiannya, adapun semua 
kegiatan yang dilakukan antara pihak penyewa dan penyedia jasa melalui via online, 
baik pesan whatsapp, menelpon, dan pesan suara.  
Rezki mengatakan “untuk pembayaran diawal dan angsuran yang terjadi 2-3 
kali. saya membayar melalui via tarnsfer, sehingga setiap kali selesai pembayaran 
soft copy dan hard copy yang sebenarnya bisa dikirim baik itu via email, whatsapp, 
dan jasa kurir.”31  
Rezki mengaku “saya menghabiskan uang hampir Rp. 7.000.000 (tujuh juta 
rupiah) namun, saya merasa puas dikarenakan saya hanya perlu belajar sedikit setelah 
itu melaksanakan ujian.”32 
c. Sistem Pembayaran jasa kerja skripsi dengan sistem pembayaran per-bab 
pada skripsi  
Sistem pembayaran per-bab ini tidak terlalu menyusahkan pihak penyedia jasa 
dan para anggotanya, dikarenakan pengerjaannya hanya mengikuti kemauan penyewa 
jasa sesuai bab berapa yang ingin dikerjakan. Pada layanan per bab ini harga per-bab 
skripsi penyedia mematoki harga Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 (lima ratus ribu rupiah 
sampai satu juta rupiah). 
Menurut Yusnita salah satu penyewa jasa kerja skripsi, “pengerjaan dengan 
pembayaran per-bab ini dia lakukan dikarenakan tidak mempunyai waktu untuk 
 
31 Rezki (23 tahun),  Penyewa Jasa Kerja Skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 




mengerjakan tugas akhirnya, dikarenakan beberapa kendala didalam proses 
pengerjaannya dan pekerjannya.”33  
Pada jasa kerja skripsi ini, dirinya mengungkapkan bahwa “harga per-bab dari 
jasa kerja skripsi ini adalah Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah) karena dia meminta 
untuk dikerjakan bab 4 nya mengenai hasil penelitian dan pembahasan dan 
menyepakati waktu dengan tidak lebih dari seminggu atau 10 hari, dan 
pembayarannya dilakukan menggunakan via transfer.”34 
Salah satu penyedia jasa yang menyediakan jasa kerjas skripsi per bab adalah 
Abdullah. Menurut keterangan Abdullah “pengerjaan sistem per-bab ini tidak terlalu 
susah hanya saja saya terkadang bingung dalam menyelesaikannya dikarenakan pada 
bab-bab sebelumnya yang dikerjakan oleh pihak penyewa tidak memiliki 
kenyambungan yang baik untuk mengisi bab terkait bab yang dikerjakan oleh pihak 
saya.35 
Sistem per bab ini merupakan paling cepat pengerjaannya dibandingkan 
pengerjaan lainnya, harga yang ditetapkan pun lumayan. Sehingga banyak para 
penyedia jasa yang hanya bisa  mengerjakan skripsi di paruh waktu, menerapkan 
sistem pembayaran per-bab. 
 
 
33 Yusnita (22 tahun),  Penyewa Jasa Kerja Skripsi, Wawancara, Makassar 24 April 2021 
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B. Tinjaun Hukum Islam Terhadap Praktik Pengupahan Jasa Kerja Skripsi 
Secara Online di Perumahan Nusa Harapan Permai Kecamatan. 
Tamanlanrea Kota Makassar 
Berdasarkan keterangan dan penjelasan mengenai praktik pengupahan jasa 
kerja skripsi secara online jika dilihat sepintas mengarah kepada hal yang 
bertentangan dalam hukum Islam karena termasuk perbuatan tidak jujur dan 
melakukan pelanggaran. Sebagaimana yang terdapat dalam QS al-Ma-idah/5:2 yang 
berbunyi: 
ثِْم َواْلعُْدَواِن َۖواتَّقُوا ّللٰاَ ...    ۗاِنَّ ّللٰاَ َشِدْيدُ اْلِعقَابِ َوََل تَعَاَونُْوا َعلَى اَْلِ
Terjemahnya: 
“…. Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksaan-Nya.”36 
 Terkait masalah ini, masih banyak para mahasiswa(i) yang menyewa jasa 
kerja skripsi dengan alasan sibuk diluar kampus, tidak mau pusing, merasa 
memerlukan bantuan joki skripsi dikarenakan mahasiswa(i) bersangkutan merasa 
salah jurusan bahkan berdalih kalau kegiatan ini adalah bentuk saling tolong 
menolong dan sama-sama mau. Padahal jika dilihat kegiatan jasa skripsi ini 
melanggar etika dan termasuk plagiarisme di perguruan tinggi. 
Jika di ilihat dari akad yang digunakan oleh praktik jasa skripsi ini adalah 
akad ijarah. Ijarah adalah pemindahan hak guna atau manfaat terhadap suatu barang 
 





atau jasa dari sesorang kepada orang lain dalam kurun waktu tertentu sesuai 
kesepakatan.37 Adapun rukun ijarah terdiri atas empat, yaitu:38 
a. Orang yang berakad 
b. Sewa/imbalan 
c. Manfaat 
d. Ijab kabul   
Sehubungan dengan pengertian dan rukun ijarah, praktik jasa kerja skrpsi ini 
sudah sesuai dengan rukun ijarah. walaupun akad atau rukun ijarah sudah sesuai akan 
tetapi syarat dari rukun akad tersebut digunakan dalam hal menyetujui perbuatan 
curang, penipuan yang berakibat dosa, serta obyek yang dihasilkan merupakan hasil 
kecurangan. Maka dari itu, penulis menyimpulkan adapun unsur-unsur yang 
mengakibatkan tidak diperbolehkannya praktik pengupahan jasa kerja skripsi ini, 
adalah, terdapat kecurangan/penipuan. 
Kecurangan atau penipuan adalah bentuk tindakan yang bertujuan 
memperoleh sesuatu yang bukan haknya untuk kepentingan diri sendiri atau bahkan 
kelompok. Tindakan seperti ini semua agama tidak membenarkan dan tidak 
mengajarkan perbuatan seperti ini terkhususnya Islam 
Dalam hal ini kecurangan di tegaskan dalam Al-Qur’an QS al-
Muthaffifin/83:1-3 yang berbunyi:  
 
37 Rosita Tehuayo, “Sewa menyewa (Ijarah) dalam sistem perbankan syariah” Tahkim XIV, 
no. 1 (2018): h.87-88 





ِفْيَنَۙ  َواِذَا َكالُْوُهْم )  ٢(اْكتَالُْوا َعلَى النَّاِس يَْستَْوفُْوَنۖ   الَِّذْيَن اِذَا ) ١(َوْيٌل ِلِّْلُمَطفِِّ
َزنُْوُهْم يُْخِسُرْوَنۗ     )٣(اَْو وَّ
Terjemahnya: 
“(1) Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (2) (yaitu) orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, (3) dan 
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi”39 
Selain di dalam Al-Qur’an, adapula hadis yang menggambarkan tentang 
kecurangan seperti dalam hadis riwayat Muslim sebagai berikut: 
ْحَمِن اْلقَاِريُّ ح و َحدَّثَنَا  َحدَّثَنَا قُتَْيبَةُ ْبُن َسِعيٍد َحدَّثَنَا يَْعقُوُب َوُهَو اْبُن َعْبِد الرَّ
دُ ْبُن َحيَّاَن َحدَّثَنَا اْبُن أَبِي َحاِزٍم ِكََلُهَما َعْن ُسهَ  ْيِل ْبِن أَبِي أَبُو اْْلَْحَوِص ُمَحمَّ
َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل َمْن   ُ ِ َصلَّى ّللاَّ أَنَّ َرُسوَل ّللاَّ َصاِلحٍ َعْن أَبِيِه َعْن أَبِي ُهَرْيَرةَ 
ََلَح فَلَْيَس ِمنَّا َوَمْن َغشَّنَا فَلَْيَس ِمنَّا  َحَمَل َعلَْينَا السِِّ
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Qutabiah bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami Ya'qub -yaitu Ibnu Abdurrahman al-Qari-. (dalam riwayat lain 
disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Abu al-Ahwash Muhammad 
bin Hayyan telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Hazim keduanya dari 
Suhail bin Abu Shalih dari bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa membawa pedang untuk 
menyerang kami, maka dia bukan dari golongan kami. Dan barangsiapa menipu 
kami, maka dia bukan golongan kami."40 (HR. Muslim) 
Berdasarkan dalil diatas sudah jelas bahwa curang dalam ajaran Islam 
dilarang. Perbuatan curang terjadi tidak hanya dalam praktik jual beli saja tetatpi, 
 
39 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h.587 
40 Al-Bukhari Muhammad bin Ismail, Sahih al-Bukhari (Cet. III; Beirut: Dar Ibn Katsir, 




dalam banyak bidang dan dalam bentuk yang beragam. Pada saat ini perbuatan 
curang dalam berbagai kalangan hampir menjadi kebiasaan yang seolah bukan lagi 
dianggap perbuatan dosa. Padahal jangankan agama, seluruh manusia pun 
mengatakan perbuatan curang itu jelas buruk dan tidak terpuji. 
Sehingga dalam praktik sewa menyewa jasa kerja skripsi ini upah yang 
diterima oleh penyedia jasa adalah haram sebagaimana firman Allah swt. dalam QS 
al-Baqarah/2:188 : 
ا اِلَى  بَِهآۡ  َوتُۡدلُۡوا  بِاۡلبَاِطِل  بَۡينَُكۡم  اَۡمَوالَـُكۡم  ا  تَۡاُكلُۡوٓۡ ۡن َوََل  مِِّ فَِرۡيقًا  ِلتَۡاُکلُۡوا  ۡلُحـکَّاِم 
ۡثِم َواَۡنـتُۡم تَۡعلَُمۡونَ   اَۡمَواِل النَّاِس بِاَۡلِ
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan 
(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan 
maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan 
dosa, padahal kamu mengetahui.”41 
Menurut Imam al Qurtubi, ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt 
melarang makan harta orang lain dengan jalan yang batil. Termasuk di dalam 
larangan ini adalah larangan makan hasil judi, tipuan, rampasan, dan paksaan untuk 
mengambil hak orang lain yang tidak atas kerelaan pemiliknya, atau yang di 
haramkan oleh syariat meskipun atas kerelaan pemiliknya, seperti pemberian/imbalan 
dalam perbuatan zina, atau perbuatan zhalim, hasil tenung, harga minuman yang 
memabukkan, harga penjualan babi dan lain-lain.42 
 
41 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h.29 





Menurut penjelasan dalil-dalil diatas mengenai praktik pengupahan jasa kerja 
skripsi secara online ini mengandung unsur yang bertentangan dengan hukum Islam 
dimana dalam pelaksanaannya terdapat kecurangan dan penipuan ini sudah jelas tidak 
sesuai dengan syariat Islam. 
Memperoleh upah atau dana dalam praktik jasa kerja skripsi online ini 
termasuk haram maka hal tersebut tidak diperbolehkan untuk dilakukan. Meskipun 
pemilik jasa kerja skripsi dengan penggunanya sama-sama rela pendapat tersebut 
tidak dibenarkan untuk menghalalkan suatu tranksaksi. Padahal didalam perbuatan 
praktik tersebut terkandung unsur yang dilarang, Jadi kalau sudah ada unsur haram di 
dalam suatu kegiatan itu sebaiknya tidak dilakukan karena ini sudah jelas bahwa 
bertentangan dengan hukum Islam. 43 
Tujuan umum syariat dalam menetapkan hukum ialah menegakkan 
kemaslahatan manusia di dalam kehidupan, menarik manfaat dan menolak 
kemudharatan. Tidak ada satu hukum dalam Islam yang tidak mengandung 
kemaslahatan hakiki baik itu di dunia maupun di akhirat, disinilah keistimewaan 
hukum syariat di dalam Islam. 
Tinjauan hukum Islam terhadap hal seperti ini, sesuai dengan pendapat para 
ulama yang mengharamkannya, di dalam al-Qur’an sudah dijelaskan cara 
memperoleh harta sesuai syariat Islam, yang tidak mengandung unsur haram di dalam 
suatu pelaksanaan disetiap transaksi, sehingga dalam melakukan suatu perbuatan 
 
43 Musyfika Ilyas, “Memaknai Fashion dalam Hukum Islam“, Al-Daulah: Jurnal Hukum Tata 
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kegiatan ekonomi mendapat pahala disisi Allah dan menjadi berkah tidak hanya di 
dunia tetapi di akhirat kelak. 
Begitu banyak rambu-rambu dalam aktifitas ekonomi seorang muslim yang 
tertuang didalam al-Qur’an dan hadis yang Allah swt telah sampaikan kepada umat 
Islam dengan maksud sebagai petunjuk dalam segala aktifitas ekonomi umat Islam 
agar memperoleh keberkahan dan keridhaan-Nya serta tidak semata-mata bertujuan 
untuk pemenuhan hajat semata, tetapi termasuk di dalamnya adalah ayat –ayat 
tentang perintah berlaku adil dalam menjalankan aktifitas ekonomi.44 
Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa walaupun 
terjadi suatu akad ijarah yang sesuai dan terdapat objek yang disewakan, namun harus 
tetap berada dalam syariat Islam yang sesuai. Sehingga pada jasa layanan kerja 
skripsi secara online ini dapat disimpulkan bahwa kedua belah pihak sama-sama 
memperoleh hasil yang tidak baik, artinya gelar yang diperoleh oleh penyewa jasa 
hasil dari kecurangan dan kebohongan, sehingga gelar yang diperoleh untuk 
mendapatkan kerja dan hasil kerjanya tidak berkah begitupun dengan pihak penyedia, 
upah yang didapatkan penyedia gunakan untuk menghidupi diri sendiri ataupun 
keluarga merupakan uang hasil dari pekerjaan yang ilegal dan tidak sesuai dengan 
syariat Islam. 
Sudah jelas bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pengupahan jasa 
kerja skripsi secara online ini, sehingga sebagai umat muslim yang beragama dan 
 
44 Sohrah, “Aktualisasi Konsep Ekonomi Adil Menurut Al-Qur‟an“, El-Iqtishady: Jurnal 
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum, vol. 2 no. 1 (Juni 2020), h. 156. 




berilmu hendaknya melakukan suatu kegiatan baik dalam memperoleh ilmu dan 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam praktek pengupahan jasa kerja skripsi menetapkan sistem dalam dua 
bentuk, yaitu berdasarkan bentuk perjanjian diawal (secara langsung dan tidak 
langsung) dan bentuk pembayarannya (pembayaran penuh diawal, angsuran 2-
3 kali pembayaran dan pembayaran perbab) yang dilakukan melalui via 
transfer. Praktek pengupahan jasa kerja skripsi secara online ini terdapat 
rukun dari akad ijarah, karena ada dua orang yang berakad, ada ijab dan qabul, 
dan upah atau imbalan.  
2. Ditinjau dari aspek hukum Islam pengupahan jasa kerja skripsi secara online 
dilihat dari sistem pelaksanaannya sudah jelas tidak sesuai dengan dalil yang 
melarang kecurangan dan kebohongan dalam melakukan suatu transaksi 
dimana hukumnya tidak diperbolehkan dalam Islam, sehingga upah jasa kerja 
skripsi secara online hukumnya batil sehingga kegiatan ini jelas dilarang dan 
hasil dari upah yang didapatkan tergolong haram dan tidak ada keberkehan di 
dalamnya. Berdasarkan pada QS al-Maidah/5:2, QS al-Muthaffifin/83:1-3, QS 




B. Saran  
Berdasarkan dari kesimpulan tersebut maka ada beberapa saran dari penulis, 
yang antara lainnya adalah: 
1. Alangkah lebih baik jika mahasiswa terlebih dahulu menyelesaikan 
skripsinya sendiri tanpa menggunakan jasa kerja skripsi. Karena jika 
dikerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh tidak akan sesulit yang 
diperkirakan, justru skripsi yang dikerjakan dengan sendiri, lebih mudah 
dalam menguasai isi skripsinya dan memiliki kepuasan tersendiri 
dibandingkan dikerjakan oleh orang lain. Serta mahasiswa harus lebih 
rajin menambah referensi dan membaca buku sehingga dapat 
menyelesaikan skripsi dengan mudah tanpa bantuan jasa kerja skripsi 
2. Penyedia jasa sebaiknya tidak menawarkan jasa pembuatan skripsi, tesis, 
dan lain-lain. Alangkah lebih baik jika hanya menawarkan jasa pengeditan 
dan pengetikan saja sehingga pekerjaan yang dilakukan dengan niat yang 
baik dan tergolong saling tolong menolong dan diperbolehkan dalam 
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